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The movement of vehicles that occur in Minimarket Makassar will impact on the existing road 
network. Therefore, it is necessary to conduct a study to model the attraction of the movement that 
has occurred in the field of commercial facilities. This article aims to analyze the characteristics of 
the visitors and to know the extent of the visitors' attraction in Minimarket the city of Makassar. 
Sampling was conducted at minimarket in the city of Makassar by random method. Surveying 
Visitors are begin fro  m 07:00 to 21:00. With the variables in the identification, among others, the 
number of visitors, the minimization zone, the parking area, the deck area and the minimization 
facilities, which then performed a multiple linear regression analysis to know The magnitude of 
the rise of visitor attraction. Based on the analysis of the attraction  minimarket visitors in the city 
of Makassar, influenced the small-scale market (X1), the parking area (X2) and the minimum 
installation (X5) . The best model for predicting the rise and attraction of visitor movement from 
the minimercate to Makassar is Y = 7.301 + 1.008 (X1) +0.043 (X2) +5.378 (X5) with the R
2
 (R 
Square) value of 0.928 
 




Tarikan pergerakan  kendaraan yang terjadi pada Minimarket di Kota Makassar akan 
menimbulkan dampak lalu-lintas terhadap sistem jaringan jalan yang ada disekitarnya. Oleh 
karena itu perlu dilakukan suatu studi untuk memodelkan tarikan pergerakan yang terjadi di 
kawasan fasilitas perdagangan tersebut. Makalah ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik 
pengunjung dan mengetahui besarnya bangkitan tarikan pengunjung minimarket di kota 
Makassar. Pengambilan sampel dilakukan pada minimarket di kota Makassar dengan metode 
random. Survey pengunjung dilaksanakan mulai dari pukul 07:00 wita hingga pukul 21.00 wita. 
Dengan variable yang di identifikasi antara lain jumlah pengunjung,  luas minimarket, luas 
parkiran, luas teras, dan fasilitas minimarket yang selanjutnya dilakukan analisa regresi linier 
berganda untuk mengetahui besarnya bangkitan tarikan pengunjug yang terjadi. Dari hasil analisis 
diperoleh bangkitan tarikan pengunjung minimarket di Kota Makassar dipengaruhi  luas  
minimarket (X1),  luas lahan parkir (X2), dan fasilitas minimarket (X5).  Model terbaik untuk 
meramalkan bangkitan dan tarikan  pergerakan pengunjung minimarket di kota Makassar adalah  
Y= 7.301+1.008(X1)+0.043(X2)+5.378(X5) dengan nilai R2 (R Square) sebesar 0,928 
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1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini perkembangan kota-kota di Indonesia  semakin pesat. 
Perkembangan  kota tentunya membutuhkan  perkembangan transportasi pula. 
Dalam hal ini yang dimaksud  dengan transportasi adalah usaha pemindahan atau 
pergerakan  sesuatu baik orang maupun barang dari lokasi asal ke lokasi  tujuan. 
Pada kenyataan yang ada saat ini perkembangan kota  selalu lebih cepat 
dibandingkan dengan perkembangan  transportasi. Hal inilah yang menyebabkan 
munculnya  permasalahan-permasalahan transportasi di perkotaan, seperti  
kemacetan, tingginya polusi udara dan polusi suara, tingginya tingkat 
kecelakaan,dll.  
Selain  permasalahan-permasalahan tersebut, ditambah lagi permasalahan 
lainnya seperti terbatasnya sumber daya dan dana, kualitas dan kuantitas data 
yang berkaitan dengan transportasi, pendapatan rendah, urbanisasi yang sangat 
cepat, tingkat disiplin yang rendah, dan lemahnya sistem perencanaan beserta 
kontrolnya membuat permasalahan transportasi menjadi semakin parah. Pesatnya 
perkembangan atau pertumbuhan kota mengakibatkan munculnya berbagai 
kegiatan beraneka ragam, dan apabila tumbuh dan tak terkendali, dapat 
berdampak pada salah satunya gangguan lalu lintas. (Miro,1997).  
Pusat perdagangan dan jasa adalah suatu tempat jual beli  baik barang 
maupun jasa yang berada pada satu lokasi. Seperti yang diketahui pusat 
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perdagangan merupakan salah satu kegiatan yang dapat menimbulkan bangkitan 
pergerakan yang besar. Bangkitan pergerakan yang besar pada pusat perdagangan 
tersebut secara tidak langsung akan mempengaruhi peningkatan volume lalu lintas 
perkotaan.  
Kota Makassar kini menjadi salah satu sasaran empuk bagi para pebisnis lokal 
maupun asing, terbukti kini telah banyaknya pasar modern yang kini menjamur 
dimana-mana. Baik daerah perumahan bahkan sampai ke pemukiman padat 
penduduk. Salah satu pasar modern yang kini menjamur adalah hadirnya beberapa 
gerai minimarket. Perkembangan minimarket di kota Makassar seakan seperti 
jamur yang tumbuh dimusim penghujan. 
 Sejak awal tahun 2009, Makassar mulai ramai dengan kehadiran minimarket 
di beberapa titik wilayah dalam kota. Mulai dari yang dikembangkan oleh 
pengusaha lokal secara pribadi, maupun yang dikembangkan melalui sistem 
franchise (moderen). Maraknya perkembangan minimarket di Makassar berawal 
dari awal tahun 2009 dimana minimarket telah banyak yang berdiri kokoh di 
tengah masyarakat. Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag) Makassar, hingga Januari 2016, terdapat 215 minimarket yang 
tersebar di beberapa lokasi di Makassar. Jumlah itu diperkirakan masih akan terus 
bertambah.  
 Minimarket merupakan salah satu jenis pemanfaatan tata guna lahan yang 
akan menimbulkan tarikan pergerakan  kendaraan.  Tarikan pergerakan  
kendaraan yang terjadi pada Minimarket di Kota Makassar akan menimbulkan 
dampak lalu-lintas terhadap sistem jaringan jalan yang ada disekitarnya. Oleh 
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karena itu perlu dilakukan suatu studi untuk memodelkan tarikan pergerakan yang 
terjadi di kawasan fasilitas perdagangan tersebut. Dari model  tersebut diharapkan 
dapat diketahui besar tarikan kendaraan yang timbul oleh minimarket yang ada di 
kota Makassar, sehingga bisa dijadikan dasar perencanaan untuk mengantisipasi 
besar tarikan pergerakan yang akan terjadi pada kawasan tersebut. Untuk itu 
disusunlah Tugas Akhir ini dengan judul. 
“ANALISIS BANGKITAN TARIKAN PENGUNJUNG MINIMARKET 
DI KOTA MAKASSAR” 
 
I.2. Rumusan Masalah 
Kegiatan perdagangan di Minimarket khususnya wilayah kota Makassar 
menimbulkan sejumlah bangkitan pergerakan dan apabila bangkitan pergerakan 
tersebut tidak terkendali maka akan menimbulkan dampak negatif terhadap 
kinerja jalan di sekitarnya. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Variabel apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap bangkitan 
tarikan pengunjung minimarket di kota Makassar ?  
2. Bagaimana model bangkitan tarikan pengunjung minimarket di Kota 
Makassar? 
3. Bagaimana model bangkitan  tarikan pengunjung minimarket apabila 




I.3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 
bangkitan tarikan yang terjadi oleh pengunjung mini market yang ada di kota 
Makassar 
1. Menganalisis variabel yang berpengaruh signifikan terhadap bangkitan 
tarikan pengunjung minimarket di Kota Makassar. 
2. Memodelkan bangkitan tarikan pengunjung minimarket di Kota Makassar  
3. Mengaplikasikan model bangkitan tarikan pengunjung minimarket di 
Kota Makassar pada aplikasi SIG berbasis Quantum GIS 
 
I.4. Batasan Masalah 
 Untuk memperjelas penelitian ini, maka diberikan batasan masalah. Adapun 
batasan masalah tersebut sebagai berikut : 
1. Pengambilan sampel dilakukan pada Minimarket yang ada di kota 
Makassar. 
2. Survei pengunjung dilaksanakan dengan pembagian waktu dan 
menghiitung total pengunjung pada Minimarket tersebut. 
3. Program yang digunakan untuk menganalisa : 
 - Microsoft Excel 
 -Statistic Program for Special Science  (SPSS) 





I.5. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  
1. Sebagai bahan referensi bagi dinas terkait dalam menciptakan perencanaan 
tata ruang kota yang baik dan nyaman dalam bidang transportasi. 
2. Sebagai bahan pertimbangan dinas terkait dalam pemberian izin usaha 
khususnya minimarket yang ada di Kota Makassar. 
3. Memberikan gambaran letak minimarket yang ada di Kota Makassar dan 
besar bangkitan tarikan yang dihasilkan. 
4. Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang lebih lanjut. 
 
I.6. Sistematika Penulisan 
 Sistematika dari penulisan dan penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mengemukakan tentang Latar Belakang, Tujuan, Batasan masalah, 
Manfaat dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan tentang teori-teori yang mendasari penelitian yang diperoleh dari 
studi literartur. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai tahapan-tahapan pengumpulan data dan metode 




BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini menyajikan data-data dan hasil analisis dari data yang di telah diperoleh 
sehubungan dengan judul penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memberikan kesimpulan dan saran yang didasarkan pada hasil analisa 







2.1 Tata Guna Lahan 
 Sistem  pergerakan sangat mempengaruhi tata guna  lahan. Perbaikan  
akses transportasi akan meningkatkan atraksi/tarikan kegiatan dan 
berkembangnya guna  lahan kota.  Sistem transportasi yang baik akan menjamin 
pula efektivitas  pergerakan antar fungsi kegiatan di dalam kota itu sendiri. Sistem 
transportasi perkotaan terdiri dari berbagai aktivitas seperti bekerja, sekolah, olah 
raga, belanja dan bertamu yang berlangsung di atas sebidang tanah (rumah, 
sekolah, pertokoan dan lain - lain). Potongan lahan ini biasa disebut tata guna 
lahan. 
 Tata guna  lahan berkaitan erat dengan kegiatan (aktivitas) manusia. Guna 
lahan dibentuk oleh 3 (tiga) unsur yaitu manusia, aktivitas dan lokasi yang saling 
berinteraksi satu sama lain. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki sifat yang  
sangat dinamis yang diperlihatkan dari berbagai aktivitas yang diperbuatnya. 
Manusia membutuhkan ruang untuk melakukan aktivitasnya yang menjadi guna 
lahan. Dalam lingkup kota, guna lahan adalah pemanfaatan lahan untuk kegiatan.   
 Secara umum, jenis guna lahan kota ada 4 (empat) jenis yaitu pemukiman, 
jaringan transportasi, kegiatan industri/komersil dan fasilitas pelayanan umum. 
Untuk memenuhi kebutuhannya, manusia melakukan perjalanan di antara tata 
guna lahan dengan menggunakan sistem jaringan transportasi (misalnya berjalan 
kaki atau naik bus). 
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Hal ini menimbulkan pergerakan arus manusia, kendaraan dan barang. 
Kebutuhan perjalanan antar guna lahan ini akan  menentukan jumlah dan pola 
perjalanan penduduk kota. Sebagai contoh, besarnya  jumlah perjalanan yang 
terjadi ke pusat perdagangan akan sebanding  dengan intensitas kegiatan kawasan 
perdagangan itu sendiri, baik dilihat dari tingkat pelayanan maupun jenis kegiatan 
yang terjadi di dalamnya. Dengan kata lain, jumlah dan pola perjalanan yang 
terjadi dalam kota atau dapat disebut dengan pola bangkitan dan tarikan 
perjalanan tergantung pada dua aspek tata guna lahan: 
a.  Jenis tata guna lahan (jenis penggunaan lahan). 
b.   Jumlah aktifitas dan intensitas pada tata guna lahan tersebut. 
Pergerakan penduduk untuk mencapai satu tempat tujuan tertentu  
melahirkan  apa yang disebut sebagai perjalanan. Karakteristik perjalanan  
penduduk yang dihasilkan tentu akan berbeda satu sama lain, tergantung dari 
tujuan perjalanan itu sendiri.Hubungan yang mendasar dalam aspek transportasi 
adalah keterkaitan antara guna lahan  dan transportasi. Hubungan ini memiliki 
sifat yang saling  mempengaruhi. Pola pergerakan, volume dan distribusi moda 
angkutan  merupakan fungsi dari distribusi guna lahan. Sebaliknya, pola guna 
lahan dipengaruhi oleh tingkat aksesibilitas sistem transportasi.  Sistem 
transportasi dipengaruhi oleh sistem kegiatan, pergerakan, dan jaringan. Adanya 
sistem kegiatan akan mengakibatkan pembentukan sistem jaringan melalui 
perubahan tingkat pelayanan dan sistem pergerakan. Munculnya sistem jaringan 
akan mempengaruhi sistem peningkatan mobilitas dan aksesibilitas. Sistem 
pergerakan dalam mengakomodir kelancaran lalu lintas akan mempengaruhi 
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sistem kegiatan dan sistem jaringan. Sistem transportasi dapat dilihat pada 





                                          
    Gambar 2.1 Sistem Transportasi 
 
2.2. Landasan Konsep Bangkitan dan Tarikan  
 Bangkitan perjalanan adalah tahapan permodelan yang memperkirakan 
jumlah pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah 
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. Pergerakan lalu lintas 
merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan aliran lalu lintas. Bangkitan 
lalu lintas ini mencakup : 
 Lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi. 
  Lalu lintas yang menuju atau tiba ke suatu lokasi. 





Gambar 2.2. Bangkitan dan Tarikan Perjalanan 
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Hasil keluaran dari perhitungan bangkitan dan tarikan lalu  lintas berupa 
jumlah kendaraan, orang atau angkutan barang per satuan waktu, misalnya 
kendaraan/jam. Kita dapat dengan mudah menghitung jumlah orang atau  
kendaraan yang masuk atau keluar dari suatu luas tanah tertentu dalam satu hari 
(atau satu jam) untuk mendapatkan bangkitan dan tarikan pergerakan.Bangkitan 
dan tarikan lalu lintas tersebut tergantung pada dua aspek tata guna lahan: 
 Jenis tata guna lahan 
 Jumlah aktifitas dan intensitas pada tata guna lahan tersebut 
Jenis tata guna lahan yang berbeda (pemukiman, pendidikan, dan komersial) 
mempunyai ciri bangkitan lalu lintas yang berbeda: 
 Jumlah arus lalu lintas 
 Jenis lalu lintas (pejalan kaki, truk atau mobil) 
 Lalu lintas pada waktu tertentu (sekolah menghasilkan arus lalu lintas pada 
pagi dan siang hari, pertokoan menghasilkan arus lalu lintas di sepanjang 
hari) 
 
2.2.1.  Definisi Dasar 
 Beberapa definisi dasar mengenai bangkitan perjalanan: 
a.  Perjalanan 
 Pergerakan satu arah dari zona asal ke zona tujuan, termasuk 
pergerakan berjalan kaki. Berhenti secara kebetulan  tidak dianggap 
sebagai tujuan perjalanan, meskipun perubahan rute terpaksa dilakukan. 
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Meskipun perjalanan sering diartikan dengan perjalanan pulang dan pergi, 
dalam ilmu transportasi biasanya analisis keduanya harus dipisahkan. 
b.  Pergerakan berbasis rumah 
 Pergerakan yang salah satu atau kedua zona (asal dan/atau tujuan) 
perjalanan tersebut adalah rumah. 
c.  Pergerakan berbasis bukan rumah 
 Pergerakan yang baik asal maupun tujuan pergerakan adalah bukan 
rumah. 
d.  Bangkitan perjalanan 
 Digunakan untuk suatu perjalanan berbasis rumah yang mempunyai 
tempat asal dan/atau tujuan adalah rumah atau pergerakan yang 
dibangkitkan oleh pergerakan berbasis bukan rumah. (lihat Gambar 2.3) 
e.  Tarikan perjalanan 
 Digunakan untuk suatu perjalanan berbasis rumah yang mempunyai 
tempat asal dan/atau tujuan bukan rumah atau perjalanan yang tertarik oleh  
perjalanan berbasis bukan rumah. (Masrianto, 2004). Tarikan pergerakan 
adalah jumlah pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona  
 (Tamin, 2000).  
Tarikan pergerakan tersebut berupa  tarikan lalulintas yang menuju atau 
tiba ke lokasi.Model pergerakan didapatkan dengan memodelkan secara terpisah 
pergerakan yang mempunyai tujuan yang berbeda. Untuk lebih jelasnya jenis 
pergerakan dapat dibagi dua yaitu pergerakan berbasis rumah dan pergerakan 




Gambar 2.3. Contoh Bangkitan dan Tarikan Perjalanan. 
 Berdasarkan asal dan akhir pergerakan, terdapat dua macam pergerakan 
yaitu  home based  dan  non-home based, berdasar sebab pergerakan 
diklasifikasikan  sebagai produksi pergerakan dan tarikan pergerakan. 
 Bangkitan pergerakan adalah total pergerakan yang dibangkitkan  rumah 
tangga pada suatu zona baik home based maupun non-home based.  
2.2.2. Karakteristik Perjalanan 
Karakteristik perjalanan meliputi : 
1.  Berdasarkan tujuan perjalanan 
Dalam kasus perjalanan berbasis rumah, lima kategori tujuan  perjalanan 
yang sering digunakan adalah: 
-  Pergerakan menuju tempat kerja. 
-  Pergerakan menuju tempat pendidikan (sekolah atau kampus). 
-  Pergerakan menuju tempat belanja. 
-  Pergerakan untuk kepentingan sosial dan rekreasi. 
-  dll. 
 Tujuan pergerakan menuju tempat kerja dan pendidikan disebut 
tujuan pergerakan utama yang merupakan keharusan untuk dilakukan oleh 
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setiap orang setiap hari, sedangkan tujuan lain sifatnya hanya sebagai 
pilihan dan tidak rutin dilakukan. 
2.  Berdasarkan Waktu  
Pergerakan berdasarkan waktu umumnya dikelompokkan menjadi 
pergerakan pada jam sibuk dan jam tidak sibuk. Proporsi pergerakan yang 
dilakukan oleh setiap tujuan pergerakan sangat bervariasi sepanjang  hari. 
Pergerakan pada selang jam sibuk pagi hari terjadi antara pukul 07.00 
sampai dengan pukul 09.00. Untuk jam sibuk pada sore hari terjadi pada 
waktu antara pukul 03.00 sampai dengan pukul 05.00. Untuk jam tidak 
sibuk berlangsung antara pukul 10.00 pagi  sampai dengan pukul 12.00 
siang (DICTUS,1978)  
3.  Pemilihan moda 
Secara sederhana moda berkaitan dengan jenis transportasi yang 
digunakan. Pilihan pertama biasanya berjalan kaki atau menggunakan 
kendaraan. Jika menggunakan kendaraan, pilihannya adalah kendaraan 
pribadi (sepeda, sepeda motor dan mobil) atau angkutan umum (bus, becak 
dan lain-lain). 
 Dalam beberapa kasus, mungkin terdapat sedikit pilihan atau tidak 
ada pilihan sama sekali. Orang yang ekonominya lemah mungkin tidak 
mampu membeli sepeda atau membayar transportasi sehingga mereka 
biasanya berjalan kaki. Sementara itu, keluarga berpenghasilan kecil yang 
tidak mempunyai mobil atau sepeda motor biasanya menggunakan 
angkutan  umum. Selanjutnya, seandainya keluarga tersebut mempunyai 
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sepeda, jika harus bepergian jauh tentu menggunakan angkutan umum. 
Orang yang  hanya  mempunyai satu pilihan moda saja disebut dengan  
captive  terhadap  moda tersebut. Sedangkan yang mempunyai banyak 
pilihan moda disebut dengan  choice. Faktor lain yang mempengaruhi 
adalah ketidaknyamanan dan keselamatan. 
 Adapun faktor  -  faktor yang mempengaruhi pemilihan moda 
adalah  sebagai berikut: 
a.  Jarak perjalanan 
Jarak perjalanan mempengaruhi orang dalam menentukan pilihan  moda. 
Hal ini dapat diukur dengan tiga cara konvensional, yaitu jarak fisik  
udara, jarak fisik yang diukur sepanjang lintasan yang dilalui dan jarak  
yang diukur dengan waktu perjalanan. Sebagai contoh, untuk perjalanan  
jarak pendek, orang mungkin memilih menggunakan sepeda. Sedangkan  
untuk perjalanan jauh orang mungkin menggunakan bus. 
b.  Tujuan perjalanan 
Tujuan perjalanan juga mempengaruhi pemilihan moda. Untuk tujuan  
tertentu, ada yang memilih menggunakan angkutan umum pulang  -  pergi  
meskipun memiliki kendaraan sendiri. Dengan alasan tertentu, sejumlah  
orang lain memilih menggunakan bentor atau kendaraan bermotor lain. 
c.  Waktu Tempuh 
Lama waktu tempuh dari pintu ke pintu (tempat asal sebenarnya ke  
tempat tujuan akhir) adalah ukuran waktu yang lebih banyak dipilih,  
karena dapat merangkum seluruh waktu yang berhubungan dengan  
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perjalanan tersebut. Makin dekat jarak tempuh, pada umumnya orang  
makin cenderung memilih moda yang paling praktis, bahkan mungkin  
memilih berjalan kaki saja. 
 
2.3. Definisi Minimarket dan Pengecer (retail) 
 Di kehidupan modern masyarakat saat ini kebutuhan primer atau pangan  
semakin dibutuhkan walaupun apa yang ingin dicari tersebut hanyalah berupa  
makanan ringan. Pada era sebelumnya untuk mendapatkan  kebutuhan makanan  
ringan tersebut atau bahkan keperluan sehari-hari masyarakat perlu bepergian ke  
pasar tradisional atau bahkan ke supermarket yang persebarannya tidak banyak di 
kota.  
Dalam definisinya  minimarket  adalah toko atau swalayan kecil yang  
menjual sebgaian besar barang-barang kebutuhan sehari-hari yang dibutuhkan 
oleh  konsumen dengan luasan radius  sales area  antara 100 hingga 1000 m
2
 
(Sujana, 2005).  Minimarket  sebagai perana kebutuhan masyarakat sehari-hari 
menjadi  tempat belanja favorit masyarakat yang ingin belanja ringan tetapi tidak 
perlu pergi  jauh seperti ke supermarket.  
 Pada era modern kini sudah mulai banyak tumbuh  minimarket-
minimarket  modern yang sudah menyediakan fasilitas yang memadai  guna 
memanjakan konsumennya. Minimarket dapat dikatakan merupakan bagian dari 
pengecer. Definisi dari  pengecer tersebut adalah  semua kegiatan yang 
melibatkan penjualan barang dan  jasa secara langsung kepada konsumen akhir 
untuk penggunaan pribadi bukan  untuk bisnis (Kotler, 2005). 
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 Pengecer menghimpun barang-barang yang dibutuhkan  konsumen dari 
berbagai macam sumber dan tempat, sehingga memungkinkan  konsumen untuk 
membeli beraneka macam barang dalam jumlah kecil dengan  harga yang 
terjangkau. 
1.  Menurut Kotler (2005) retailing adalah Penjualan barang secara  eceran 
yang  meliputi semua aktivitas penjualan barang ataupun jasa pada konsumen 
akhir yang bersifat pribadi. 
2.  Menurut Sujana (2005) retailing adalah penghimpun barang-barang yang 
dibutuhkan oleh konsumen akhir, sehingga konsumen akan menjadikan toko  
retail sebagai tempat untuk mendapatkan barang kebutuhannya. 
3.   Menurut Utami (2010) retailing adalah perangkat dari suatu aktivitas 
bisnis  yang melakukan penjualan barang-barang maupun jasa kepada 
konsumen akhir  untuk penggunaan konsumsi perseorangan maupun keluarga.  
Berdasarkan definisi pengecer tersebut terdapat beberapa bentuk dari  
pengecer diantaranya adalah : 
1.  Toko khusus ( Speciality Store) 
 Toko yang hanya menjual barang-barang khusus atau satu jenis 
produk pada  dagangannya contoh yang dapat kita lihat di Indonesia 
adalah clothing store  atau toko baju merk tersendiri seperti “Lea jeans”. 
2.  Toko Serba Ada (Departmen store) 
 Toko yang menjual beberapa produk di dalam usahanya dan barang 




3.  Minimarket 
 Toko yang menjual kebutuhan masyarakat sehari-hari seperti 
makanan ringan,  alat mandi, dan lain-lain namun dalam skala usaha yang 
kecil serta persebaran  toko yang mendekati pemukiman warga. 
4.  Toko Swalayan (Supermarket) 
 Sama seperti minimarket namun supermarket memiliki skala usaha 
yang besar  dan letaknya berada di keramaian kota, seperti di dalam mall 
atau mendekati  perkantoran. Barang yang dijual di supermarket meliputi 
kebutuhan  masyarakat sehari-hari seperti makanan, perabotan rumah, alat 
mandi, alat  tulis, dan lain-lain. Minimarket  mempunyai jenis usaha dalam 
pengelolaan perusahaannya.  
 Terdapat 2 jenis usaha yang biasa ada di kalangan masyarkat diantaranya 
adalah  usaha minimarket  yang bersifat Waralaba atau Franchising, dan usaha 
minimarket yang bersifat regular atau milik perusahaan tertentu tidak bekerja 
sama dengan  perseorangan. 
 Waralaba (franchising) adalah suatu pengaturan bisnis dimana sebuah  
perusahaan pewaralaba (franchisor) memberi hak kepada pihak independent  
terwaralaba (franchisee) untuk menjual produk atau jasa perusahaan tersebut  
dengan peraturan yang ditetapkan pewaralaba. Waralaba merupakan cara 
memperluas jaringan usaha dengan menjual  merek disertai konsep yang standar 
atau baku dalam menjalankan usaha yang sama  untuk semua terwaralaba. Dalam 
waralaba, biasanya disertai kewajiban membayar  sejumlah dana kepada 
pewaralaba yang dinamakan initial franchise fee dan royalty atau bagian 
18 
 
keuntungan. Terwaralaba menggunakan nama,  goodwill, produk dan  jasa, 
prosedur pemasaran, keahlian, sistem prosedur operasional dan fasilitas  
penunjang dari perusahaan pewaralaba. Sebagai imbalan terwaralaba membayar  
initial fee  dan royalty  (biaya pelayanan manajemen) kepada perusahaan 
pewaralaba  seperti yang diatur dalam perjanjian waralaba (franchise agreement). 
Sebuah paket  waralaba yang baik mampu membuat seseorang yang tepat bisa 
mengoperasikan  sebuah bisnis dengan sukses, bahkan tanpa pengetahuan 
sebelumnya tentang bisnis  tersebut. 
 Menurut pasal 1 Peraturan Menteri Perdagangan RI No.12/M-
DAG/PER/3/2006 tanggal 29 Maret 2006 memberikan pengertian tentang 
waralaba  sebagai berikut : 
 Waralaba (franchise) adalah perikatan antara pemberi waralaba dengan 
penerima waralaba dimana penerima waralaba diberikan hak untuk menjalankan  
usaha  dengan memanfaatkan dan  menggunakan hak kekayaan intelektual atau  
penemuan atau ciri khas usaha yang dimiliki oleh pemberi waralaba dengan suatu  
imbalan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh pemberi waralaba dengan  
sejumlah kewajiban menyediakan dukungan konsultasi operasional yang  
berkesinambungan oleh pemberi waralaba kepada penerima waralaba. 
 
2.4.  Model Tarikan Moda Kendaraan Pengunjung Minimaket 
2.4.1.Analisis Regresi Sederhana 
Analisis  regresi digunakan untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat  
dipergunakan untuk memprediksi atau meramalkan variabel lain,  Jika suatu 
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variabel tak bebas (dependent variable) bergantung pada satu variable bebas  
(independent variable), hubungan antara kedua variabel disebut  analisis regresi 
sederhana. Bentuk matematis dari analisis regresi sederhana adalah: 
Y = a + bX ........................................................................    (1) 
dimana : 
Y   =  variabel dependen (tidak bebas) 
X   =  variabel independen (bebas) 
a   =  intercept (konstanta) 
b   =  koefisien variabel independen (bebas) 
2.4.2.  Analisis Regresi Linear Berganda 
 Konsep ini merupakan pengembangan lanjutan dari uraian sebelumnya,  
khususnya pada kasus  yang mempunyai lebih banyak perubah bebas dan  
parameter b. Hal ini sangat diperlukan dalam realita yang menunjukkan bahwa  
beberapa perubah tata guna lahan secara simultan ternyata mempengaruhi  
bangkitan dan tarikan pergerakan. Persamaan regresi linear berganda merupakan  
persamaan matematik yang menyatakan hubungan antara sebuah variabel tak  
bebas dengan variabel bebas. 
 Bentuk umum dari persamaan regresi linear berganda untuk  
menggambarkan bangkitan atau tarikan pergerakan adalah: 
Y = a+ b1X1 + b2X2 + …+ bnXn ........................................  (2) 
dimana : 
Y    = variabel dependen (tidak bebas) 
a    = konstanta 
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b1,b2,…,bn  = koefisien variabel independen (bebas) 
X1,X2,…,Xn  = variabel independen (bebas) 
 Analisis  regresi linear berganda adalah suatu metode dalam ilmu Statistik.  
Untuk menggunakannya, terdapat beberapa asumsi yang perlu diperhatikan : 
1.  Nilai perubah, khususnya perubah bebas mempunyai nilai yang didapat 
dari hasil survei tanpa kesalahan berarti. 
2.  Perubah tidak bebas (Y) harus mempunyai hubungan korelasi linear 
dengan  perubah bebas (X), jika hubungan tersebut tidak linear, 
transformasi linear  harus dilakukan, meskipun batasan ini akan 
mempunyai implikasi lain dalam analisis residual. 
3.  Efek perubah bebas pada perubah tidak bebas merupakan penjumlahan 
dan harus tidak ada korelasi yang kuat sesama perubah bebas. 
4.  Variasi perubah tidak bebas terhadap garis regresi harus sama untuk 
semua nilai perubah bebas. 
5.  Nilai perubah bebas sebaiknya merupakan besaran yang relatif mudah 
dan diproyeksikan. 
 
2.5.  Koefisien Korelasi 
 Salah satu tahapan terpenting di dalam analisis  trip generation  (bangkitan 
dan tarikan perjalanan) terutama dengan metode analisis regresi adalah penentuan 
hubungan antara variabelnya baik antara sesama variabel bebas (pada regresi 
berganda) maupun antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas (pada regresi 
berganda dan sederhana).  
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 Untuk menentukan apakah suatu variabel mempunyai tingkat korelasi  
dengan permasalahan ataupun dengan variabel yang lainnya dapat digunakan  
dengan suatu teori korelasi. Apabila X dan Y menyatakan dua variabel yang  
sedang diamati maka diagram pencar menggambarkan titik lokasi (X,Y) menurut  
sistem koordinat. Apabila semua titik di dalam diagram pencar nampak berbentuk  
sebuah garis, maka korelasi tersebut disebut linier. Apabila Y cenderung 
meningkat dan X meningkat, maka korelasi tersebut disebut korelasi positif atau 
korelasi langsung. Sebaliknya apabila Y cenderung  menurun sedangkan X 
meningkat, maka korelasi disebut korelasi negatif atau  korelasi terbalik. 
 Apabila tidak terlihat adanya hubungan antara variabel, maka  dikatakan 
tidak terdapat korelasi antara kedua variabel.Korelasi antara variabel tersebut 
dapat dinyatakan dengan suatu koefisienkorelasi (r). Nilai r berkisar antara  –1 
dan +1. Tanda (+) dan tanda (-) dipakai untuk korelasi positif dan korelasi negatif. 
Dalam penelitian ini  tahapan analisis  korelasi merupakan tahapan terpenting di 
dalam menentukan hubungan antar  faktor yang berpengaruh pada 
pergerakan/transportasi. 
 
2.6.  Lingkup Perangkat Lunak 
 Ada beberapa alat (perangkat lunak) atau bahan yang digunakan untuk  
mengelola data hasil penelitian. Dalam hal ini digunakan program  Statistical  
Program for Social Science (SPSS) Versi 16.0 for Windows  untuk mendapatkan 
model regresi terbaik untuk kendaraan pengunjung minimarket dan program 
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Quantum GIS (QGIS)versi.2.10.1 yang selanjutnya menampilkan pemetaan dari 
model bangkitan tarikan itu sendiri. 
2.6.1. Statistical Program For Social Science (SPSS) 
 SPSS adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk membuat 
analisis statistika. SPSS dipublikasikan oleh SPSS Inc. SPSS (Statistical Package 
for the Social Sciences  atau Paket Statistik untuk Ilmu Sosial)  versi pertama 
dirilis pada tahun 1968, diciptakan oleh  Norman Nie, seorang lulusan  Fakultas 
Ilmu Politik dari Stanford University, yang sekarang menjadi Profesor Peneliti  
Fakultas Ilmu Politik di Stanford dan Profesor Emeritus Ilmu Politik di University 
of  Chicago. 
 Semula SPSS hanya digunakan untuk ilmu social saja, tapi perkembangan 
berikutnya  digunakan untuk berbagai disiplin ilmu sehingga kepanjangannya 
berubah menjadi  “Statistical Product and Service Solution” (Nisfiannoor, 
Muhammad,  Pendekatan Statistika  Modern Untuk Ilmu Social, Salemba 
Humanika,2009:15.) SPSS digunakan oleh peneliti pasar, peneliti kesehatan, 
perusahaan survei, pemerintah,  peneliti pendidikan, organisasi pemasaran, dan 
sebagainya. Selain analisis statistika,  manajemen data (seleksi kasus, penajaman 
file, pembuatan data turunan) dan  dokumentasi data (kamus metadata ikut 
dimasukkan bersama data) juga merupakan fitur-fitur dari software dasar SPSS. 
Statistik yang termasuk software dasar SPSS: 
 Statistik Deskriptif: Tabulasi Silang, Frekuensi, Deskripsi, Penelusuran, 
Statistik  Deskripsi Rasio 
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 Statistik Bivariat: Rata-rata, t-test, ANOVA, Korelasi (bivariat, parsial, 
jarak),  Nonparametric tests 
 Prediksi Hasil Numerik: Regresi Linear 
 Prediksi untuk  mengidentivikasi kelompok: Analisis Faktor, Analisis 
Cluster (two-step, K-means, hierarkis), Diskriminan.  
 SPSS  dapat membaca berbagai jenis data atau memasukkan data secara 
langsung ke  dalam SPSS Data Editor. Bagaimanapun struktur dari file data 
mentahnya, maka data  dalam Data Editor SPSS harus dibentuk dalam bentuk 
baris (cases) dan kolom  (variables). Case berisi informasi untuk satu unit 
analisis, sedangkan variable adalah  informasi yang dikumpulkan dari masing-
masing kasus. 
 Hasil-hasil analisis muncul  dalam SPSS Output Navigator. Kebanyakan 
prosedur Base  System menghasilkan pivot tables, dimana kita bisa memperbaiki 
tampilan dari keluaran  yang diberikan oleh SPSS. Untuk memperbaiki output, 
maka kita dapat mmperbaiki output sesuai dengan kebutuhan. Beberapa 
kemudahan yang lain yang dimiliki SPSS  dalam pengoperasiannya adalah karena 
SPSS menyediakan beberapa fasilitas seperti berikut ini: 
 Data Editor. Merupakan jendela untuk pengolahan data. Data editor 
dirancang  sedemikian rupa seperti pada aplikasi-aplikasi spreadsheet untuk 
mendefinisikan, memasukkan, mengedit, dan menampilkan data. 
 Viewer. Viewer mempermudah pemakai untuk melihat hasil pemrosesan, 
menunjukkan atau menghilangkan bagian-bagian tertentu dari output, serta  
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memudahkan distribusi hasil pengolahan dari SPSS ke aplikasi-aplikasi 
yang lain. 
 Multidimensional Pivot Tables.  Hasil pengolahan data akan ditunjukkan 
dengan  multidimensional pivot tables. Pemakai dapat melakukan eksplorasi 
terhdap  tabel dengan pengaturan baris, kolom, serta layer. Pemakai juga 
dapat dengan  mudah melakukan pengaturan kelompok data dengan 
melakukan splitting tabel  sehingga hanya satu group tertentu saja yang 
ditampilkan pada satu waktu. 
 High-Resolution Graphics. Dengan kemampuan grafikal beresolusi tinggi, 
baik  untuk  menampilkan pie charts, bar charts, histogram, scatterplots, 3-D 
graphics,  dan yang lainnya, akan membuat SPSS tidak hanya mudah 
dioperasikan tetapi  juga membuat pemakai merasa nyaman dalam 
pekerjaannya. 
 Database Access.  Pemakai program ini dapat memperoleh kembali 
informasi dari sebuah database dengan menggunakan Database Wizard yang  
disediakannya. 
 Data Transformations. Transformasi data akan membantu pemakai 
memperoleh  data yang siap untuk dianalisis. Pemakai dapat dengan mudah 
melakukan subset  data,  mengkombinasikan kategori, add, aggregat, merge, 
split, dan beberapa  perintah transpose files, serta yang lainnya. Electronic 
Distribution. Pengguna dapat mengirimkan laporan secara elektronik  
menggunakan sebuah tombol pengiriman data (e-mail) atau melakukan 
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export  tabel dan grafik ke mode HTML sehingga mendukung distribusi 
melalui internet  dan intranet. 
 Online Help.  SPSS menyediakan fasilitas online help yang akan  selalu siap 
membantu pemakai dalam melakukan pekerjaannya. Bantuan yang 
diberikan  dapat berupa petunjuk pengoperasian secara detail, kemudahan 
pencarian  prosedur yang diinginkan sampai pada contoh-contoh kasus 
dalam pengoperasian program ini. 
 Akses Data  Tanpa Tempat Penyimpanan Sementara. Analisis file-file data 
yang  sangat besar disimpan tanpa membutuhkan tempat penyimpanan 
sementara.  Hal ini berbeda dengan SPSS sebelum versi 11.5 dimana file 
data yang sangat  besar dibuat temporary filenya. 
 Interface dengan Database Relasional. Fasilitas ini akan menambah efisiensi 
dan  memudahkan pekerjaan untuk mengekstrak data dan menganalisnya 
dari  database relasional. Analisis Distribusi. Fasilitas ini diperoleh pada 
pemakaian SPSS for Server atau  untuk aplikasi multiuser. Kegunaan dari 
analisis ini adalah apabila peneliti akan  menganalisis file-file data yang 
sangat besar dapat langsung me-remote dari  server dan memprosesnya 
sekaligus tanpa harus memindahkan ke komputer user. 
 Multiple Sesi. SPSS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis 
lebih dari  satu file data pada waktu yang bersamaan. 
 Mapping.  Visualisasi data dapat dibuat dengan berbagai macam tipe baik 
secara konvensional atau interaktif, misalnya dengan menggunakan tipe bar, 
pie atau  jangkauan nilai, simbol gradual, dan chart. 
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2.6.2. Quantum GIS 
 Aplikasi dekstop SIG yang mendukung format data vektor, raster,  dan 
database (PostGIS dan Oracle).  Quantum GIS adalah aplikasi SIG gratis  yang 
mencakup pemetaan, analisis  spasial, dan beberapa fitur DesktopGIS  lainnya. 
Aplikasi ini sama dengan paket aplikasi GIS komersial namun aplikasi  ini 
didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GNU, QuantumGIS mendukung  
format data vektor, raster, dan database (PostGIS dan Oracle). QuantumGIS  
juga dapat diprogram ulang untuk mengerjakan tugas yang berbeda atau  lebih 
spesifik.  
 QGIS menyediakan semua fungsionalitas dan fitur-fitur yang dibutuhkan 
oleh pengguna GISs pada umumnya. Menggunakan plugins dan fitur inti (core 
features) dimungkinkan untuk menvisualisasi (meragakan) pemetaan (maps) 
untuk kemudian diedit dan dicetak sebagai sebuah peta yang lengkap. Penguna 
dapat menggabungkan data yang dimiliki untuk dianalisa, diedit dan dikelola 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Konversi ke format internal khusus tidak 
diperlukan untuk melihat (viewing) maupun menggabungan (overlaying) data 
yang berasal dari format-format lain yang berbeda. 
 Quantum GIS mendukung banyak tipe format termasuk yang banyak 
digunakan dan didukung oleh pustaka OGR library, digital elevation models, 
landsat imagery dan aerial photography. Antarmuka yang ramah pengguna 
membantu pengguna dalam pembuatan peta, menjelajahi data spatial secara 
interaktif memanfaatkan beraneka tools seperti overview panel, spatial 
bookmarks, vector diagram overlay and layering. Pengguna dapat membubuhkan 
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label hak cipta di peta hasil buatannya sebagai proteksi, menambahkan balok 
skala (scale bar) termasuk directional arrow guna meningkatkan kemudahan 
menyimak peta tersebut.  
Quantum GIS mendukung penggunaan "GPS tools" untuk menggunggah 
(upload) atau mengunduh (download) data langsung ke unit GPS. Pengguna juga 
dapat mengkonversi format-format GPS ke format GPX atau melakukan import 
dan export terhadap data format GPX yang ada.Aplikasi ini juga merupakan suatu 
aplikasi multi-platformyang dapat dijalankan pada sistem operasi yang berbeda-








3.1. Kerangka Penelitian 
 Urutan prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam mengerjakan studi  
ini disajikan pada gambar 3.1.  
Studi pendahuluan diawali dengan menganalisis permasalahan yang terjadi 
dan selanjutnya menjadi latar belakang dilakukannya penelitian ini kemudian 
menentukan rumusan masalah, tujuan,  dan manfaat penelitan. Setelah itu 
dilakukan studi literatur untuk melengkapi dan mendukung interpretasi data dan 
pembahasan yang dihasilkan dari penelitian ini. Dalam Studi literatur, diperoleh 
teori-teori, rumusan-rumusan, dan asumsi yang digunakan dalam penelitian ini. 
Pengumpulan data penelitian dalam hal ini data dibagi menjadi 2 yaitu 
data primer dan data sekunder. Sebelum itu peneliti melengkapi data jumlah dan 
luas minimarket dari database Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota 
Makassar. Untuk data sekunder lainnya seperti luas lahan parkir, luas teras, dan 
fasilitas minimarket dilakukan dengan survey lapangan. Selanjutnya data primer  
yaitu jumlah pengunjung minimarket diambil  sampel 1 jenis minimarket di tiap 
kecamatan kemudian dihitung jumlah pengunjungnya. 
Analisis data dilakukan dengan merekap jumlah pengunjung serta data 
karakteristik yang diperoleh dari Disperindag dan survei lapangan. Selanjutnya 
peneliti menganalisis  model yang  bisa digunakan untuk meramalkan jumlah 
pengunjung minimarket yang ada di Kota Makassar dengan program SPSS namun 
sebelumnya ditentukan variable bebas dan terikatnya. Setelah itu model yang 
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didapatkan kemudian kita aplikasikan dalam program Quantum GIS yang 
selanjutnya dapat ditampilkan klasifikasinya dalam bentuk pemetaan 
3.2.   Tempat dan Waktu Pelaksanaan Survei 
3.2.1. Tempat Pelaksanaan Survei    
 Pelaksanaan survei dilakukan pada seluruh minimarket yang ada di Kota 
Makassar dengan pengambilan jumlah sampel 1 jenis minimarket tiap kecamatan 
sehingga diperoleh jumlah 39 minimarket yang terdiri dari 14 Alfamart(AM), 11 
Alfamidi(AD) dan 14 Indomaret (IM), lokasi survei jumlah pengunjung 
minimarket dapat dilihat pada Gambar 3.2. untuk detail lokasi survei masing- 























































1 AM1 119.427447 -5.172069 ALFA MART TAMALATE PABAENG-BAENG Jl. Sultan Alauddin No 76A
2 AD1 119.433186 -5.187386 ALFA MIDI TAMALATE MANGASA Jl. Mallengkeri No.143
3 IM1 119.411489 -5.180453 INDOMARET TAMALATE BALANG BARU Jl. Dangko No.2
4 AM2 119.421644 -5.162542 ALFA MART MAMAJANG MAMAJANG DALAM JL. VETERAN SELATAN NO.181
5 AD2 119.410447 -5.172758 ALFA MIDI MAMAJANG KARANG ANYAR JL. CENDRAWASIH NO.289
6 IM2 119.41994 -5.162478 INDOMARET MAMAJANG MAMAJANG DALAM Jl. Landak Lama No.2
7 AM3 119.427633 -5.153981 ALFA MART RAPPOCINI RAPPOCINI JL. RAPPOCINI RAYA NO.60
8 AD3 119.46275 -5.178714 ALFA MIDI RAPPOCINI KASSI-KASSI JL. AROEPALA NO.10 (HERTASNING BARU)
9 IM3 119.450864 -5.165133 INDOMARET RAPPOCINI BORONG JL. TODDOPULI RAYA
10 AM4 119.479981 -5.172422 ALFA MART MANGGALA ANTANG JL. TAMANGAPA RAYA RUKO NO.2-3
11 AD4 119.477399 -5.164961 ALFA MIDI MANGGALA ANTANG JL. ANTANG RAYA N0.91
12 IM4 119.46875 -5.163883 INDOMARET MANGGALA BORONG JL. BORONG RayaNO.84
13 AM5 119.438816 -5.144204 ALFAMART PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. AP. PETTARANI NO19
14 AD5 119.448903 -5.139372 ALFA MIDI PANAKUKANG PANAIKANG JL. U. SUMOHARJO NO.52
15 IM5 119.446906 -5.159566 INDOMARET PANAKUKANG MASALE JL. PENGYOMAN NO 36
16 AM6 119.413666 -5.157599 ALFA MART MARISO KUNJUNG MAE JL.DR SAM RATULANGI NO 220
17 AD6 119.412508 -5.161314 ALFA MIDI MARISO KAMPUNG BUYANG JL. KAKATUA NO.51
18 IM6 119.410729 -5.156079 INDOMARET MARISO PANAMBUNGAN Jl. Rajawali No.59
19 AM7 119.407399 -5.141847 ALFAMART UJUNG PANDANG MALOKU JL. PENGHIBUR NO.53
20 IM7 119.416776 -5.135724 INDOMARET UJUNG PANDANG PISANG UTARA JL. G. BAWAKARAENG NO.206
21 AM8 119.424443 -5.141903 ALFAMART MAKASSAR MARICAYA BARU JL. VETERAN UTARA NO.213
22 AD8 119.428501 -5.140431 ALFAMIDI MAKASSAR BARA-BARAYA UTARA JL.KERUNG KERUNG NO 70
23 IM8 119.427098 -5.135343 INDOMARET MAKASSAR MACCINI GUSUNG JL. G. BAWAKARAENG NO.54-56
24 AM9 119.414337 -5.122588 ALFA MART WAJO MELAYU JL. TENTARA PELAJAR NO.58
25 IM9 119.409305 -5.123101 INDOMARET WAJO BUTUNG Jl. Nusantara No.368
26 AM10 119.417904 -5.117539 ALFA MART UJUNG TANAH TABARINGAN JL. CAKALANG NO.26-28
27 AD10 119.417543 -5.119294 ALFAMIDI UJUNG TANAH TABARINGAN JL. YOS SUDARSO NO. 240
28 IM10 119.423045 -5.113633 INDOMARET UJUNG TANAH PATTINGALOANG Jl. Barukang Raya No.88
29 AM11 119.423853 -5.130182 ALFA MART BONTOALA BARAYA JL. KANDEA NO 21
30 IM11 119.430304 -5.132298 INDOMARET BONTOALA MALIMONGAN BARU JL. PONGTIKU NO.70
31 AM12 119.427824 -5.11882 ALFAMART TALLO PANNAMPU JL. PANNAMPU NO. 40
32 AD12 119.428324 -5.127729 ALFA MIDI TALLO KALUKUANG JL.SUNU G NO.7
33 IM12 119.435037 -5.115117 INDOMARET TALLO KALUKU BODOA Jl. Teuku Umar No.73
34 AM13 119.49592 -5.141494 ALFA MART TAMALANREA TAMALANREA JAYA JL. P. KEMERDEKAAN 8 NO.5
35 AD13 119.506122 -5.135046 ALFA MIDI TAMALANREA TAMALANREA INDAH JL. TAMALANREA KAV. BLK.L NO.16
36 IM13 119.496481 -5.103133 INDOMARET TAMALANREA KAPASA JL. KAPASA RAYA NO.05 RT.05 RW.01
37 AM14 119.509302 -5.120059 ALFA MART BIRINGKANAYA PACCERAKKANG JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 24
38 AD14 119.5264 -5.082367 ALFA MIDI BIRINGKANAYA SUDIANG JL. GOA RIA NO. 54
39 IM14 119.524681 -5.06855 INDOMARET BIRINGKANAYA SUDIANG JL. P. KEMERDEKAAN KM.20
AlamatNo.
Letak Geografis
Kode. Jenis Minimarket Kecamatan Kelurahan



































3.2.2. Waktu Pelaksanaan Survei 
 Pengambilan data dilakukan selama 1 hari dalam satu minggu untuk 
mewakili kegiatan  populasi yang berada di  minimarket  selama 1 (satu) semester 
dari Pukul 07.00 WITA- 21.00 WITA. Terhitung sejak tanggal 1 Juni 2016- 30 




3.3. Metode Pengambilan Data 
Pengambilan data penelitian dilakukan secara survei dan wawancara, data tersebut 
dapat dibedakan menjadi 2 (dua) berdasarkan sumber data, yaitu sebagai berikut : 
3.3.1  Survei Primer 
Data Primer merupakan data yang dikumpulkan dari hasil survei lapangan 
diantaranya : 
 Letak Geografis yang dimaksud dalam hal ini adalah titik kordinat tiap 
minimarket yang ada di Kota Makassar dimana  setiap minimarket ditinjau 
dan mengambil titik lokasi dengan menggunakan GPS. 
 Jumlah Pengunjung dimana pengambilan data melalui survei jumlah 
pengunjung pada 39 lokasi di tiap minimarket yang ditinjau. Survei 
pengunjung minimarket dilakukan selama satu hari dari pukul 07.00-21.00 
WITA. Selanjutnya surveyor menghitung jumlah pengunjung yang datang 
pada minimarket tersebut dan mencatat waktu kedatanganya serta moda 
transportasi yang digunakan. Setelah itu surveyor merekap jumlah 
pengunjung setiap jam dalam satu hari pelaksanaan survey 
 Fasilitas Minimarket yang dimaksud dalam hal ini adalah ketersedian 
fasilitas ATM pada minimarket tersebut. 
3.3.2  Survei Sekunder 
 Data Sekunder merupakan data yang dihasilkan dari survei pendahuluan, 
data didapatkan dari pihak  dinas terkait dan minimarket yang ditinjau. Data 
sekunder berupa: 
 Luas minimarket serta tata guna lahan. 
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 Jumlah Minimarket setiap Kecamatan 
 
3.4.  Variabel Penelitian 
 Variabel - variabel yang berpengaruh dalam perancangan model bangkitan 
pengunjung minimarket adalah sebagai berikut : 
1. Variabel bebas 
 Luas Minimarket (X1),dimana yang dimaksud adalah luas bangunan 
minimarket 
 Luas Lahan Parkir(X2) ,dimana yang dimaksud adalah luas lahan parkir 
minimarket secara keseluruhan. 
 Luas Teras (X3) ,dimana yang dimaksud adalah luas teras antara lahan 
parkir dan bangunan 
 Jumlah Minimarket dalam Kecamatan (X4) ,dimana yang dimaksud adalah 
jumlah minimarket yang terdapat dalam satu kecamatan 
 Fasilitas ATM (X5) ,dimana yang dimaksud adalah fasilitas ATM dalam 
hal ini di buat variable apabila terdapat minimarket dituliskan dengan angka 
1 apabila tidak dituliskan dengan angka 0 
Dalam hal ini seluruh variable yang digunakan pada penelitian ini diambil 
berdasarkan kondis yang ada dilapang selanjutnya untuk varian produk yang 
ada di minimarket tidak dimasukkan karena setiap minimarket memiliki 
varian produk yang sama hanya saja terdapat beberapa perbedaan merek 




2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung minimarket 
(Y), yang didapatkan dari survei lapangan. 
3.5. Metode Analisis Data 
 Metode analisis data yang digunakan dalam studi ini adalah cara analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak  Statistic Program 
for Special Science  (SPSS). Dalam menganalisis data beberapa tahapan uji 
statistik harus dilakukan agar model bangkitan pergerakan yang dihasilkan 
nantinya dinyatakan, tahapan-tahapan itu adalah : 
a.  Uji Korelasi 
Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui  kekuatan/keeratan hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel tak bebas. Hasil dari uji korelasi dinyatakan  
dengan koefisien korelasi, dimana dengan nilai koefisien korelasi ini dapat 
diketahui tingkat keterhubungan antara variabel tak bebas dan variabel bebas 
yang mana sangat berguna dalam menganalisis tingkat keterhubungan 
tersebut.Untuk hubungan antar variabel bebas akan dipilih variabel bebas yang 
memiliki nilai korelasi tidak kuat atau < 0,5 dalam suatu persamaan, 
sedangkan hubungan antara variabel bebas dan variabel tak bebas akan dipilih 
variabel bebas yang memiliki korelasi yang kuat atau > 0,5 dalam suatu 
persamaan. 
b.  Menentukan Nilai R pada Tiap Hubungan Variabel 














c.  Uji Asumsi Regresi Beganda 
1.  Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 
problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel independen. 
2. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel  
dependent, variabel  independent  atau keduanya mempunyai distribusi 
normal ataukah  tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data atau 
mendekati normal. 
3.6.  Pengaplikasian Model Bangkitan Tarikan Pengunjung di QGIS 
Setelah persamaan linear  didapatkan dari program SPSS selanjutnya 
dilaplikasikan terhadap semua minimarket yang ada di Kota Makassar. Dalam 
Program QGIS terdapat fungsi “calculate”  sehingga persamaan yang paling 
mendekati untuk meramalkan jumlah pengunjung digunakan untuk menganilisis 
data berdasarkan variable yang telah  ada. Setelah  jumlah pengunjung didapatkan 
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selanjutnya membuat pemetaan lokasi minimarket yang  ada di kota Makassar dan 
mengklasifikasikan berdasarkan jumlah pengunjungnya 
3.7.  Penarikan Kesimpulan dan Saran 
 Setelah memperoleh hasil dari pengolahan data dan membuat model 
pemetaan Minimarket di Kota Makassar maka  peneliti mampu menarik 
kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan  ilmiah yang ada pada 
tujuan penelitian. Setelah itu peneliti mampu memberikan kontribusi berupa saran 
kepada pembaca mengenai hambatan dan solusi yang berhubungan dengan 






4.1. Data Primer 
Survei data primer dilakukan selama 1 (satu) hari , mulai pukul 07:00 
WITA s/d 21.00 WITA dengan menghitung  jumlah pengunjung minimarket  
Hasil survei pengunjung minimarket  yang dilakukan di masing-masing 
minimarket yang ada di kota Makassar dengan jumlah 39 sampel dan terbagi  rata 
di masing masing kecamatan yang ada di kota Makassar . Minimarket di kota 
Makassar yang ditinjau, selanjutnya dijabarkan pada tabel 4.1. Adapun statistik 
pengunjung pada setiap minimarket dapat dilihat pada histogram yang terdapat di 
Lampiran 2. 












Y X2 X3 X5 
1 AM1 ALFA MART  104 80 12 1 
2 AD1 ALFA MIDI 216 60 18 1 
3 IM1 INDOMARET 119 36 8 0 
4 AM2 ALFA MART 149 22.5 9 1 
5 AD2 ALFA MIDI 82 67.5 22.5 1 
6 IM2 INDOMARET 142 48 18 0 
7 AM3 ALFA MART  109 18 7.2 0 
8 AD3 ALFA MIDI 124 45 6 0 
9 IM3 INDOMARET 60 40 8 0 
10 AM4 ALFA MART 145 32 8 0 
11 AD4 ALFA MIDI 112 30 3 1 
12 IM4 INDOMARET 130 40 5 0 
13 AM5 ALFAMART 89 30 5 1 
14 AD5 ALFA MIDI 121 96 12 1 
15 IM5 INDOMARET 127 36 9 1 
16 AM6 ALFA MART 105 56 12 0 
17 AD6 ALFA MIDI 226 60 20 1 
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No. Kode. Jenis Minimarket Kecamatan Jumlah Pengunjung
1 AM1 ALFA MART TAMALATE 104
2 AD1 ALFA MIDI TAMALATE 216
3 IM1 INDOMARET TAMALATE 119
4 AM2 ALFA MART MAMAJANG 149
5 AD2 ALFA MIDI MAMAJANG 82
6 IM2 INDOMARET MAMAJANG 142
7 AM3 ALFA MART RAPPOCINI 109
8 AD3 ALFA MIDI RAPPOCINI 124
9 IM3 INDOMARET RAPPOCINI 60
10 AM4 ALFA MART MANGGALA 145
11 AD4 ALFA MIDI MANGGALA 112
12 IM4 INDOMARET MANGGALA 130
13 AM5 ALFAMART PANAKUKANG 89
14 AD5 ALFA MIDI PANAKUKANG 121
15 IM5 INDOMARET PANAKUKANG 127
16 AM6 ALFA MART MARISO 105
17 AD6 ALFA MIDI MARISO 226
18 IM6 INDOMARET MARISO 165
19 AM7 ALFAMART UJUNG PANDANG 74
20 IM7 INDOMARET UJUNG PANDANG 111
21 AM8 ALFAMART MAKASSAR 136
22 AD8 ALFAMIDI MAKASSAR 166
23 IM8 INDOMARET MAKASSAR 101
24 AM9 ALFA MART WAJO 86
25 IM9 INDOMARET WAJO 91
26 AM10 ALFA MART UJUNG TANAH 112
27 AD10 ALFAMIDI UJUNG TANAH 188
28 IM10 INDOMARET UJUNG TANAH 107
29 AM11 ALFA MART BONTOALA 138
30 IM11 INDOMARET BONTOALA 124
31 AM12 ALFAMART TALLO 89
32 AD12 ALFA MIDI TALLO 125
33 IM12 INDOMARET TALLO 102
34 AM13 ALFA MART TAMALANREA 118
35 AD13 ALFA MIDI TAMALANREA 265
36 IM13 INDOMARET TAMALANREA 145
37 AM14 ALFA MART BIRINGKANAYA 162
38 AD14 ALFA MIDI BIRINGKANAYA 228
39 IM14 INDOMARET BIRINGKANAYA 99
18 IM6 INDOMARET 165 24 6 1 
19 AM7 ALFAMART 74 8 6 1 
20 IM7 INDOMARET 111 32 8 0 
21 AM8 ALFAMART 136 27 9 0 
22 AD8 ALFAMIDI 166 54 13.5 1 
23 IM8 INDOMARET 101 50 15 1 
24 AM9 ALFA MART  86 18 6 1 
25 IM9 INDOMARET 91 12 9 0 
26 AM10 ALFA MART  112 30 6 1 
27 AD10 ALFAMIDI 188 48 18 1 
28 IM10 INDOMARET 107 32 12 1 
29 AM11 ALFA MART 138 24 8 1 
30 IM11 INDOM RET 124 36 9 1 
31 AM12 ALFAMART 89 32 8 0 
32 AD12 ALFA MIDI 125 36 13.5 1 
33 IM12 INDOM RET 102 18 6 0 
34 AM13 ALFA MART  118 32 8 0 
35 AD13 ALFA MIDI 265 48 18 1 
36 IM13 INDOM RET 145 90 9 0 
37 AM14 ALFA MART 162 180 18 0 
38 AD14 ALFA MIDI 228 144 18 1 
39 IM14 INDOMARET 99 45 13.5 0 
 
Hasil survei menunjukkan terdapat perbedaan jumlah pengunjung di setiap 
minimarket. Jumlah pengunjung terbesar  pada Alfamart Tamalanrea( AD13) 
dengan 265 pengunjung,  dan jumlah terkecil pada  Indomaret Rappocini (IM3) 
dengan 60 Pengunjung. ata jumlah pengunjung tersebut akan digunakan sebagai 
variabel tarikan moda untuk  memodelkan tarikan pengunjung minimarket di kota 
Makassar 
4.2. Data Sekunder 
Data karakteristik minimarket di Kota Makassar yang  diperoleh dari 
database Dinas Perindustrian dan Perdagangan dimana terdapat 215 Minimarket 














Gambar. 4.1. Jumlah Minimarket di Kota Makassar 
Berdasarkan gambar 4.1. terlihat bahwa di setiap kecamatan terdapat 
minimarket dengan jumlah jumlah minimarket terbesar berada pada kecamatan 
Panakkukang dengan jumlah 30 minimarket sedangkan jumlah minimarket 
terkecil berada pada kecamatan Ujung Tanah dengan total 5 minimarket. 
Selanjutnya untuk data sekunder dijabarkan  pada tabel 4.2 












1 AM1 ALFA MART  100 27 
2 AD1 ALFA MIDI 200 27 
3 IM1 INDOMARET 100 27 
4 AM2 ALFA MART 150 9 
5 AD2 ALFA MIDI 75 9 
6 IM2 INDOMARET 150 9 
7 AM3 ALFA MART  100 21 
8 AD3 ALFA MIDI 100 21 
9 IM3 INDOMARET 75 21 
10 AM4 ALFA MART 150 20 
11 AD4 ALFA MIDI 100 20 
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12 IM4 INDOMARET 120 20 
13 AM5 ALFAMART 75 30 
14 AD5 ALFA MIDI 100 30 
15 IM5 INDOMARET 100 30 
16 AM6 ALFA MART 100 6 
17 AD6 ALFA MIDI 210 6 
18 IM6 INDOMARET 150 6 
19 AM7 ALFAMART 75 10 
20 IM7 INDOMARET 100 10 
21 AM8 ALFAMART 100 13 
22 AD8 ALFAMIDI 150 13 
23 IM8 INDOMARET 100 13 
24 AM9 ALFA MART  75 10 
25 IM9 INDOMARET 75 10 
26 AM10 ALFA MART  100 5 
27 AD10 ALFAMIDI 150 5 
28 IM10 INDOMARET 100 5 
29 AM11 ALFA MART 100 9 
30 IM11 INDOMARET 100 9 
31 AM12 ALFAMART 75 13 
32 AD12 ALFA MIDI 100 13 
33 IM12 INDOMARET 100 13 
34 AM13 ALFA MART  100 18 
35 AD13 ALFA MIDI 250 18 
36 IM13 INDOMARET 120 18 
37 AM14 ALFA MART 150 24 
38 AD14 ALFA MIDI 200 24 
39 IM14 INDOMARET 100 24 
Sumber : Disperindag Kota Makassar, 2016 
Berdasarkan data pada Tabel  4.1, dan Tabel 4.2, dilakukan  analisis untuk 
mendapatkan model persamaan matematis yang dapat  memperkirakan model 
bangkitan tarikan pengunjung minimarket di kota Makassar secara  signifikan.  
4.3. Model Bangkitan Tarikan Pengunjung Minimarket 
a.  Uji Korelasi  
Uji korelasi digunakan untuk mengetahui tentang ada tidaknya hubungan  antar 
variabel satu dengan yang lain. Variabel terikat, variabel bebas dan variabel  
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bebas turunan diuji nilai  korelasinya satu sama lain, seperti . Hasil uji korelasi 
dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut. 






Pada tabel 4.3  terlihat bahwa variabel bebas X1 dan X3 mempunyai  
koefisien korelasi = 0,5385 >  0,5 berarti hubungan antara keduanya cukup tinggi.  
Berdasarkan persyaratan, hanya salah satu saja di antara kedua variabel bebas  
tersebut yang boleh digunakan dalam model. Dalam hal ini, variabel bebas X1 
yang terpilih karena mempunyai koefisien korelasi  yang lebih tinggi terhadap  
variabel terikat Y dibandingkan variabel bebas X3. Hal yang sama dilakukan  
untuk semua variabel yang memiliki koefisien korelasi > 0.5, sehingga yang  
variabel bebas yang terpilih adalah X1. Namun berdasarkan kondisi di lapangan 
variable lainnya juga cukup berpengaruh terhadap jumlah pengunjung minimarket 
sehinnga peneliti memutuskan nilai yang masih mendekati koefisien korelasi 0.5 
tetap diambil dalam hal ini semua variable X terkecuali X4 Karena variable 





























** 1 -.071 .238
X4 .027 .023 .367
* -.071 1 -.129
X5 .273 .226 .014 .238 -.129 1
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b.  Analisis Model Regresi Tarikan Pengunjung minimarket 
 





Simbol Nilai Sig. 
  Konstanta α 7.301 0.233 
X1 Luas Minimarket β1 1.008 "0.000* 




β4 5.378 0.191 
Koefisien Determinasi R
2
 0.926   
Tingkat Kesalahan SEE 12.1403   
 
Pada  Tabel 4.4 di atas  terlihat bahwa model diperoleh dengan hanya  
memasukkan variabel bebas yang terpilih dari hasil uji korelasi, yaitu variabel . 
Selanjutnya dilakukan analisis regresi dan variabel yang tidak layak  masuk dalam 
regresi dikeluarkan satu persatu.  
Dari model yang dianalisis, diperoleh R
2
 sebesar 0,926  (R
2 ≈ 1)  
menunjukkan besarnya peran/kontribusi variabel bebas (X1) mampu  menjelaskan 
variabel terikat (Y) yang baik. Standar Error of Estimate (SEE) adalah 12,1403 
atau 12,1403/hari (satuan yang dipakai adalah variabel  terikat/jumlah pengunjung 
sehari) 















1 AM1 ALFA MART  104 117 13 0.124 
2 AD1 ALFA MIDI 216 217 1 0.004 
3 IM1 INDOMARET 119 110 9 0.079 
4 AM2 ALFA MART 149 165 16 0.106 
5 AD2 ALFA MIDI 82 91 9 0.112 
6 IM2 INDOMARET 142 161 19 0.131 
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7 AM3 ALFA MART  109 109 0 0.001 
8 AD3 ALFA MIDI 124 110 14 0.113 
9 IM3 INDOMARET 60 85 25 0.410 
10 AM4 ALFA MART 145 160 15 0.103 
11 AD4 ALFA MIDI 112 115 3 0.025 
12 IM4 INDOMARET 130 130 0 0.000 
13 AM5 ALFAMART 89 90 1 0.006 
14 AD5 ALFA MIDI 121 118 3 0.028 
15 IM5 INDOMARET 127 115 12 0.094 
16 AM6 ALFA MART 105 111 6 0.052 
17 AD6 ALFA MIDI 226 227 1 0.004 
18 IM6 INDOMARET 165 165 0 0.001 
19 AM7 ALFAMART 74 89 15 0.198 
20 IM7 INDOMARET 111 109 2 0.014 
21 AM8 ALFAMART 136 109 27 0.197 
22 AD8 ALFAMIDI 166 166 0 0.001 
23 IM8 INDOMARET 101 116 15 0.145 
24 AM9 ALFA MART  86 89 3 0.036 
25 IM9 INDOMARET 91 83 8 0.083 
26 AM10 ALFA MART  112 115 3 0.025 
27 AD10 ALFAMIDI 188 166 22 0.117 
28 IM10 INDOMARET 107 115 8 0.073 
29 AM11 ALFA MART 138 115 23 0.170 
30 IM11 INDOMARET 124 115 9 0.072 
31 AM12 ALFAMART 89 84 5 0.053 
32 AD12 ALFA MIDI 125 115 10 0.080 
33 IM12 INDOMARET 102 109 7 0.067 
34 AM13 ALFA MART  118 109 9 0.072 
35 AD13 ALFA MIDI 265 267 2 0.007 
36 IM13 INDOMARET 145 132 13 0.089 
37 AM14 ALFA MART 162 166 4 0.026 
38 AD14 ALFA MIDI 228 220 8 0.033 
39 IM14 INDOMARET 99 110 11 0.111 
      R2 0.926 Maksimum 0.410 
      SEE 12.209 Rata-Rata 0.079 
 
Dari tabel di 4.5 terlihat bahwa selisih pengunjung  maksimum adalah 





 c. Uji Asumsi Regresi Berganda Model Tarikan Pengunjung Minimarket 
1)  Uji Normalitas 
Hasil analisis regresi model tarikan moda pengantar pelajar yang  dilampirkan 









Gambar 4.2. Grafik Model Uji Normalitas Y 
Berdasarkan Gambar 4.12 dapat diketahui plot probabilitas normal untuk  
model tarikan pengunjung minimarket. Model yang baik adalah yang sebaran 
plotnya  mengikuti garis diagonal regresi. Model yang diperoleh dapat mengikuti 
garis  diagonal tersebut sehingga model tersebut dapat digunakan untuk 
meramalkan  tarikan pengunjung Minimarket di Kota Makassar. 
4.4. Pengaplikasian Model Persamaan Linear Pada Setiap Minimarket di 
Kota Makassar 
Berdasarkan analisa dalam program SPSS selanjutnya didapatkan bahwa 
model terbaik yang digunakan untuk meramalkan jumlah pengunjung minimarket 
di Kota Makassar adalah Y= 7.301+1.008(X1)+0.043(X2)+5.378(X5) dimana 
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X1= Luas Minimarket, X2=Luas Lahan Parkir, X5= Fasilitas Minimarket. 
Selanjutnya Model tersebut diaplikasikan pada seluruh minimarket yang ada di 
kota Makassar dan kemudian dipetakan dalam program Quantum GIS.  
Berikut klasifikasi jumlah minimarket di kota Makassar setelah dipetakan 
pada Program Quantum GIS yang dapat dilihat pada tabel 4.6. 








Berdasarkan tabel 4.6. diketahui bahwa terdapat 215 minimarket yang 
terdapat di Kota Makassar dimana terdiri dari 109 Alfamart, 29 Alfamidi, dan 77 
Indomaret. Selanjutnya setelah model persamaan liniear diaplikasikan pada setiap 
minimarket untuk meramalkan jumlah pengunjung didapatkan klasifikasi sebagai 
berikut dimana terdapat 78 minimarket dengan jumlah pengunjung antara 50 
sampai 100 orang, 113 minimarket dengan jumlah pengunjung antara 100 sampai 
150 orang, 15 minimarket dengan jumlah pengunjung 150 sampai 200 orang, dan 
terdapat 10 minimarket yang jumlah pengunjungnya di atas 200 orang. Hal ini 
menunjukkan bahwa persebaran minimarket yang ada di kota Makassar cukup 
Alfamart Alfamidi Indomaret 50-100 100-150 150-200 >200
1 Tamalate 27 13 2 12 7 17 2 1
2 Mamajang 9 6 2 1 4 2 2 1
3 Rappocini 21 10 2 9 9 11 0 1
4 Manggala 20 13 4 3 9 7 2 2
5 Panakkukang 30 14 5 11 12 16 2 0
6 Mariso 6 3 1 2 1 3 1 1
7 Ujung Pandang 10 6 0 4 6 4 0 0
8 Makassar 13 5 2 6 3 7 3 0
9 Wajo 10 8 0 2 7 3 0 0
10 Ujung Tanah 5 2 1 2 1 3 1 0
11 Bontoala 9 6 0 3 5 4 0 0
12 Tallo 13 6 1 6 5 8 0 0
13 Tamalanrea 18 6 2 10 4 12 0 2
14 Biringkanaya 24 11 7 6 4 17 1 2
215 109 29 77 77 114 14 10Total Minimarket






merata untuk setiap kecamatan berikut hasil yang dapat kita lihat untuk tiap 
Kecamatan. 
1. Kecamatan Tamalate 
Kecamatan Tamalate adalah kecamatan yang berbatasan langsung dengan 
Kabupaten Gowa dan merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah populasi 
terbanyak di Kota Makassar dikarenakan terdapat 2 kampus yakni Universitas 
Negeri Makassar dan  Universitas Muhammadiyah Makassar serta terdapat pula 
lokasi wisata Pantai Tanjung Bayang dan Akkarena. Hal tersebut berbanding lurus 
dengan jumlah  Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini yakni sebanyak 27 
toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  13 Alfamart, 2 Alfamidi , dan 12 
Indomaret.  Berdasarkan survey yang dilakukan langsung di lapangan penempatan 
lokasi minimarket umumnya berada pada jalan arteri  dan  yang berdekatan 
langsung dengan tempat- tempat keramaian seperti Kampus dan juga permukiman 
penduduk. Setelah dilakukan analisis model persamaan liniear yang selanjutnya 








Gambar. 4.3 Peta Minimarket Kecamatan Tamalate 
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2.  Kecamatan Mamajang 
 Kecamatan Mamajang merupakan kecamatan yang terletak di sebelah 
utara Kecamatan Tamalate dan diapit oleh kecamatan Rappocini dan Mariso 
dikarenakan ukuran kecamatan yang tidak terlalu besar sehingaa populasi 
penduduknya pun cukup sedikit. Hal tersebut berbanding dengan jumlah  
Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini yakni sebanyak 9 toko dengan 
klasifikasi jenis diantaranya  6 Alfamart, 2 Alfamidi , dan 1 Indomaret.  
Berdasarkan survey yang dilakukan langsung di lapangan penempatan lokasi 
minimarket umumnya berada pada jalan arteri  dan  yang berdekatan langsung 
dengan permukiman penduduk. Setelah dilakukan analisis model persamaan 
liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum GIS dan 
dapat dilihat pada Lampiran 6. 
3. Kecamatan  Rappocini  
 Kecamatan Rappocini merupakan kecamatan yang juga  berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Gowa kecamatan ini mulai padat setelah akses jalan 
Jalan Aroepala  menjadi jalan poros ke arah Kabupaten Gowa yang kini telah 
terdapat 2 kampus UIN dan Fakultas Teknik Unhas. Di kecamatan ini juga 
terdapat beberapa Kopleks Permukiman yang cukup Besar di antranya Minas Upa 
dan juga Kampus Pendidikan UNM yang berada Jalan Tamalate. Hal tersebut 
berbanding lurus dengan jumlah  Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini 
yakni sebanyak 21 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  10 Alfamart, 2 
Alfamidi , dan 9 Indomaret. 
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 Penempatan lokasi minimarket umumnya berada pada jalan arteri  dan  
yang berdekatan langsung dengan tempat- tempat keramaian. Setelah dilakukan 
analisis model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan 
program Quantum GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
4. Kecamatan Manggala 
 Kecamatan Manggala merupakan kecamatan terakhir yang berbatasan 
langsung dengan Kabupaten Gowa . Kecamatan ini salah satu kecamatan yang 
meiliki populasi penduduk yang cukup besar dikarenakan jumlah perumahan dan 
luas wilayah yang mendukung juga merupakan jalan poros menuju Kabupaten 
gowa apabila dari arah Tamalanrea. Hal tersebut berbanding lurus dengan jumlah  
Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini yakni sebanyak 20 toko dengan 
klasifikasi jenis diantaranya  13 Alfamart, 4 Alfamidi , dan 3 Indomaret.  
Penempatan lokasi minimarket umumnya berada pada jalan arteri  dan  yang 
berdekatan langsung dengan permukiman penduduk . Setelah dilakukan analisis 
model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan program 
Quantum GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
5. Kecamatan Panakkukang  
 Kecamatan Panakkukang merupakan kecamatan yang menjadi salah satu 
pusat aktivitas yang berada di Kota Makassar diantaranya perkantoran, kampus 
dan pusat perbelanjaan dalam hal ini Mall Panakkukang. Dengan didukung luas 
wilayah yang cukup besar sehingga jumlah Minimarket yang terdapat di  
Kecamatan ini adalah yang tertinggi dibanding yang lainnya. Jumlah Minimarket  
terdapat sebanyak 30 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  14 Alfamart, 5 
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Alfamidi , dan 11 Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket umumnya berada 
disekitar pusat perbelanjaan dan jalan arteri . Setelah dilakukan analisis model 
persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum 
GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
6. Kecamatan Mariso 
Kecamatan Mariso merupakan kecamatan yang berada di sebelah Utara 
kecamatan Makassar dan berbatasan dengan Kecamatan Mamajang dan Ujung 
Pandang. Populasi penduduk masih normal dengan luas wilayahnya sehingga 
Jumlah Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini masih kurang yaitu sebanyak 
6 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  3 Alfamart, 1 Alfamidi , dan 2 
Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket umumnya berada disekitar pusat 
perbelanjaan dan jalan arteri . Setelah dilakukan analisis model persamaan liniear 
yang selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum GIS dan dapat 
dilihat pada Lampiran 6. 
7. Kecamatan Ujung Pandang 
 Kecamatan Ujung Pandang merupakan kecamatan yang berada di sebelah 
Barat Kota Makassar dan merupakan sebuah kawasan wisata kuliner, dan di 
Kecamatan ini juga terdapat Anjungan Pantai Losari yang menjadikan wilayah 
tersebut cukup ramai. Hal itu tentunya berpengaruh terhadap Jumlah Minimarket 
yang terdapat di Kecamatan ini yaitu sebanyak 10 toko dengan klasifikasi jenis 
diantaranya  6 Alfamart, dan 4 Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket 
umumnya berada disekitar jalan arteri dan pusat keramaian . Setelah dilakukan 
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analisis model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan 
program Quantum GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
8. Kecamatan Makassar 
 Kecamatan Makassar merupakan kecamatan yang berada di tengah-tengah 
kota Makassar dan salah satu pusat aktivitas perkantoran dan perbelanjaan. 
Populasi penduduk masih normal dengan luas wilayahnya sehingga Jumlah 
Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini yaitu sebanyak 13 toko dengan 
klasifikasi jenis diantaranya  5 Alfamart, 2 Alfamidi , dan 6 Indomaret.  
Penempatan lokasi minimarket umumnya berada disekitar jalan arteri dan 
permukiman penduduk. Setelah dilakukan analisis model persamaan liniear yang 
selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum GIS dan dapat dilihat pada 
Lampiran 6. 
9. Kecamatan Wajo 
 Kecamatan Wajo merupakan kecamatan yang berada di sebelah Barat 
Kecamatan Bontoala dan salah satu pusat aktivitas perbelanjaan di kota Makassar 
dimana terdapat Mall MTC, Pasar Sentral Makassar juga terdapat Pelabuhan 
Soekarno Hatta sehingga populasi penduduk cukup padat. Jumlah Minimarket 
yang terdapat di Kecamatan ini yaitu sebanyak 10 toko dengan klasifikasi jenis 
diantaranya  8 Alfamart, dan 2 Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket 
umumnya berada disekitar jalan arteri dan Pelabuhan Soekarno Hatta. Setelah 
dilakukan analisis model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan 




10. Kecamatan Ujung Tanah 
 Kecamatan Ujung Tanah merupakan kecamatan yang berada di bagian 
Utara Kota Makassar dan salah satu pusat perdagangan khususnya sektor 
perikanan dimana terdapat Pelabuhan Paotere untuk kapal-kapal kecil dan 
nelayan. mlaDengan ukuran wilayah yang tidak terlalu besar hal tersebut 
sebanding dengan jumlah Minimarket yang terdapat di Kecamatan ini yaitu 
sebanyak 5 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  2 Alfamart,1 Alfamidi dan 2 
Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket umumnya berada disekitar jalan arteri 
dan tersebar merata di permukiman penduduk. Setelah dilakukan analisis model 
persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum 
GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
11.  Kecamatan Bontoala  
 Kecamatan Bontoala merupakan kecamatan yang berada di bagian Utara 
Kota Makassar dan berbatasan dengan beberapa kecamatan di Kota Makassar 
sehingga lokasi yang cukup strategis dimana populasi penduduk masih sebanding 
dengan luas wilayah juga terdapat beberapa pusat pendidikan hal tersebut sesuai 
dengan jumlah minimarket yang terbagi merata berjumlah sebanyak 9 toko 
dengan klasifikasi jenis diantaranya  6 Alfamart, dan 3 Indomaret.  Penempatan 
lokasi minimarket umumnya berada disekitar jalan arteri dan tersebar merata di 
permukiman penduduk. Setelah dilakukan analisis model persamaan liniear yang 
selanjutnya dipetakan menggunakan program Quantum GIS dan dapat dilihat pada 




12. Kecamatan Tallo 
Kecamatan Tallo merupakan kecamatan yang berada di sebelah Timur 
Kecamatan Ujung Tanah meskipun luas wilayah yang cukup besar namun 
pembangunan pada kecamatan ini masih belum maksimal namun dalam hal ini 
minimarket yang ada terbagi cukup merata di beberapa kelurahan. Jumlah 
minimarket yang ada sebanyak 13 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  6 
Alfamart, 1 Alfamidi dan 6 Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket umumnya 
berada disekitar jalan arteri dan tersebar merata di permukiman penduduk. Setelah 
dilakukan analisis model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan 
menggunakan program Quantum GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
13. Kecamatan Tamalanrea 
Kecamatan Tamalanrea merupakan kawasan pendidikan dimana terdapat 
Lembaga Perguruan Tinggi Negeri dan swasta yang berjumlah kurang lebih 
15(lima belas) salah satu diantaranya adalah Universitas Hasanuddin (UNHAS) 
yang terletak di kelurahan Tamalanrea Indah, Kecamatan Tamalanrea juga 
merupakan kawasan pergudangan, pabrik dan industry yang berjumlah kurang 
lebih 960 (Sembilan ratus enam puluh) yang terletak di Kelurahan Bira dan 
Kelurahan Parangloe. Ditunjang dengan luas wilayah yang cukup pembangunan 
pada kecamatan ini cukup pesat hal ini berbanding lurus terhadap minimarket 
yang ada khususnya di daerah perumah Bumi Tamalnrea Permai, Jumlah 
minimarket yang ada sebanyak 18 toko dengan klasifikasi jenis diantaranya  6 
Alfamart, 2 Alfamidi  dan 10 Indomaret.  Penempatan lokasi minimarket 
umumnya berada disekitar jalan arteri dan permukiman penduduk. Setelah 
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dilakukan analisis model persamaan liniear yang selanjutnya dipetakan 
menggunakan program Quantum GIS dan dapat dilihat pada Lampiran 6. 
14. Kecamatan Biringkanaya 
Kecamatan Biringkanaya adalah Kecamatan yang berbatasan langsung 
dengan Kabupaten Maros. Di Kecamatan Biringkanaya sendiri menjadi ousat 
indutri di Kota Makassar khususnya di Kelurahan Kapasa dimana terdapat 
Kawasan Industri Makassar sehingga tidak heran jumlah penduduk di kecamatan 
ini cukup besar hal tersebut juga berbanding lurus dengan jumlah Minimarket 
yang ada. Jumlah minimarket yang terdapat pada Kecamatan Ini sebanyak 24 toko 
dengan klasifikasi jenis diantaranya  11 Alfamart, 7 Alfamidi  dan 6 Indomaret.  
Penempatan lokasi minimarket umumnya berada disekitar jalan arteri dan 
permukiman penduduk. Setelah dilakukan analisis model persamaan liniear yang 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
Dari hasil analisis maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
a. Terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi jumlah pengunjung 
minimarket yang ada di Kota Makassar antara lain,luas tera (X1), luas 
lahan parkir (X2),luas teras (X3), jumlah minimarket dalam suatu 
Kecamatan (X4), fasilitas dari minimarket itu sendri seperti ATM Center 
(X5). Namun yang memberikan pengaruh paling signifikan adalah luas 
sebuah minimarket (X1) dikarenakan jumlah pengunjung yang berbanding 
lurus dengan luas minimarket itu sendiri namu tetap mempertimbangkan 
variable lainnya. 
b. Berdasarkan hasil analisis di program SPSS didapatkan model terbaik 
untuk meramalkan tarikan pergerakan pengunjung minimarket di kota 
Makassar adalah Y= 7.301+1.008(X1)+0.043(X2)+5.378(X5) , dengan 
nilai R
2
 (R Square) sebesar 0,928 . dan Standar Error of Estimate (SEE) 
adalah 12,1403atau 12,1403/hari (satuan yang dipakai adalah variabel  
terikat/jumlah pengunjung sehari) 
c. Hasil model persamaan regresi linear yang selanjutnya dibuatkan 
pemetaan  dalam program Quantum GIS dapat menggambarkan klasifikasi 




5.1.  Saran 
a. Diharapkan adanya penelitian lain yang  dilakukan pada minimarket untuk 
setiap kecamatan agar data pengaruh  setiap variable terhadap bangkitan 
tarikan pengunjung minimarket dapat diketahui lebih spesifik. 
b. Kiranya setiap penelitian yang dilaksanakan oleh mahasiswa mendapat 
dukungan penuh dari pemerintah khususnya dalam pengambilan data di 
setiap instansi, karena masih terdapat beberapa kendala yang sering terjadi 
sehingga data yang akan digunakan dalam menganalisis suatu 
permasalahan terkadang tidak lengkap. 
c. Diharapkan ada penelitian yang dilakukan dengan meninjau berdasarkan 
jenis minimarket agar koefisien untuk setiap minimarket dapat diketahui 
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SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR TAHUN 2009 S/D TAHUN 2013 
 









1 ALFA MART  JL. MALENGKERI NO.52 100 TAMALATE PARANG TAMBUNG 
            
2 ALFA MART  JL.A.TONRO NO.99 100 TAMALATE PABAENG-BAENG 
            
3 ALFA MART  JL. DG. TATA I NO.43 150 TAMALATE JONGAYA 
            
4 ALFA MART  JL. MANURUKI NO.37 B 120 TAMALATE MANURUKI 
            
5 ALFA MART  JL. DANGKO NO.9 120 TAMALATE BALANG BARU 
            
6 ALFAMART JL. DG. TATA NO. 56 150 TAMALATE PARANG TAMBUNG 
            
7 ALFA MART  JL. MUH.TAHIR NO.57 100 TAMALATE JONGAYA 
            
8 ALFA MART  JL. KUMALA NO.66 75 TAMALATE JONGAYA 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
9 ALFA MART  JL. DG. NGEPPE NO.9 75 TAMALATE JONGAYA 
            
10 ALFA MART  JL.ABD. KADIR NO.59 75 TAMALATE JONGAYA 
            
11 ALFA MART  JL. PERMANDIAN BAROMBONG 75 TAMALATE BAROMBONG 
            
12 ALFAMART JL. METRO TJ. BUNGA NO. A-36 120 TAMALATE MACCINI SOMBALA 
            
13 ALFAMART Jl. Dg. Tata Raya 2 No.34 100 TAMALATE PARANG TAMBUNG 
            
14 ALFA MIDI JL. PERMANDIAN ALAM NO.30 BAROMBONG 75 TAMALATE BAROMBONG 
            
15 ALFA MIDI JL. DG. NGEPPE NO.28 75 TAMALATE JONGAYA 
            
16 INDOMARET JL. ANDI TONRO NO.22 100 TAMALATE PARANG LOE 
            
17 INDOMARET Jl. Dangko No.2 100 TAMALATE BALANG BARU 
            
18 INDOMARET JL. MALENGKERI RAYA 100 TAMALATE MANGASA 
            
19 INDOMARET JL. MANNURUKI RAYA NO.46 100 TAMALATE MANNURUKI 
            
20 INDOMARET KOMP. HARTACO INDAH BLOK.II A 100 TAMALATE PARANG TAMBUNG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
21 INDOMARET Jl. Dg. Tata Raya No.78 100 TAMALATE PARANG TAMBUNG 
            
22 INDOMARET JL. ABD. KADIR NO.61 75 TAMALATE JONGAYA 
            
23 INDOMARET JL. TANJUNG BUNGA NO.17 75 TAMALATE MACCINI SOMBALA 
            
24 INDOMARET KOMP. HARTACO INDAH BLOK.III H.I 100 TAMALATE JONGAYA 
            
25 INDOMARET JL. SULTA ALAUDDIN  100 TAMALATE MANGASA 
            
26 INDOMARET JL. KUMALA NO.72 E 75 TAMALATE JONGAYA 
            
27 INDOMARET JL. BONTO DURI RAYA NO.30 100 TAMALATE MANGASA 
            
JUMLAH MINIMARKET KECAMATAN TAMALATE 27 
            
KECAMATAN MAMAJANG 
1 ALFA MART JL. TANJUNG ALANG BLOK.B5/6 100 MAMAJANG SAMBUNG JAWA 
            
2 ALFA MART JL. ONTA LAMA NO. 36 A/B 120 MAMAJANG BONTO BIRAENG 
            
3 ALFA MART JL. SINGA NO.39 90 MAMAJANG BONTO BIRAENG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
4 ALFA MART JL. ONTA BARU NO. 93 A 75 MAMAJANG MANDALA 
            
5 ALFA MART JL. VETERAN SELATAN NO.181 150 MAMAJANG MAMAJANG DALAM 
            
6 ALFAMART JL. BAJI GAU NO. 9B 70 MAMAJANG MAMAJANG DALAM 
            
7 ALFA MIDI JL. CENDRAWASIH NO.163 200 MAMAJANG 
BAJI 
MAPPAKASUNGGU 
            
8 ALFA MIDI JL. CENDRAWASIH NO.289 75 MAMAJANG KARANG ANYAR 
            
8 INDOMARET Jl. Landak Lama No.2 150 MAMAJANG MAMAJANG DALAM 
            
JUMLAH   ALFA MART KECAMATAN MAMAJANG 8 
            
KECAMATAN RAPPOCINI 
1 ALFA MART  JL. SLT.ALAUDDIN NO.315 A 100 RAPPOCINI GUNUNG SARI 
            
2 ALFA MART  JL. M.E. SAELAN NO.58 75 RAPPOCINI TIDUNG 
            
3 ALFA MART  Jalan Emmy Saelan 2 No.24 75 RAPPOCINI GUNUNG SARI 
            
4 ALFA MART  JL. RAPPOCINI RAYA NO.60 100 RAPPOCINI RAPPOCINI 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
5 ALFA MART  BTN. MINASA UPA BLOK. N1 NO.7 90 RAPPOCINI GUNUNG SARI 
            
6 ALFA MART  JL. LANDAK BARU NO.54 75 RAPPOCINI BANTA-BANTAENG 
            
7 ALFAMART JL. TAMALATE I NO. 303 75 RAPPOCINI TIDUNG 
            
8 ALFAMART JL. AROEPALA TIMUR NO. 62/125 75 RAPPOCINI KASSI-KASSI 
            
9 ALFAMART BTN MINASA UPA BLOK. M3 NO. 3 126 RAPPOCINI  GUNUNG SARI 
            
10 ALFAMART JL. SYECH YUSUF NO. 113 100 RAPPOCINI  GUNUNG SARI 
            
11 ALFA MIDI JL. RAPPOCINI RAYA NO.208 200 RAPPOCINI BUAKANA 
            
12 ALFA MIDI JL. AROEPALA NO.10 (HERTASNING BARU) 100 RAPPOCINI KASSI-KASSI 
            
13 INDOMARET JL. LANDAK BARU 100 RAPPOCINI BANTA-BANTAENG 
            
14 INDOMARET JL. RSI. FAISAL RAYA 100 RAPPOCINI BANTA-BANTAENG 
            
15 INDOMARET JL. BTN. MINASA UPA BLOK.F 16 NO.1 75 RAPPOCINI BUAKANA 
            
16 INDOMARET JL. RAPPOCINI RAYA NO.173 100 RAPPOCINI BUAKANA 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
17 INDOMARET BTN. MINASA UPA BLK.K 13 NO.10 100 RAPPOCINI KASSI-KASSI 
            
18 INDOMARET JL. TAMALATE I BLK.10 NO.2 75 RAPPOCINI MAPPALA 
            
19 INDOMARET JL. TODDOPULI RAYA 75 RAPPOCINI BALLAPARANG 
            
20 INDOMARET JL. MONGINSIDI BARU NO.19 100 RAPPOCINI BALLAPARANG 
            
21 INDOMARET JL. TAMALATE SELATAN NO.1 75 RAPPOCINI MAPPALA 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN RAPPOCINI 21 
            
KECAMATAN MANGGALA 
1 ALFA MART JL. BORONG RAYA NO.4 100 MANGGALA BORONG 
            
2 ALFA MART Jl. Lasuloro Raya 75 MANGGALA ANTANG 
            
3 ALFA MART JL. TAMANGAPA RAYA RUKO NO.2-3 150 MANGGALA ANTANG 
            
4 ALFA MART JL. BATUA RAYA NO.117 75 MANGGALA BATUA 
            
5 ALFA MART JL. TAMANGAPA RAYA 100 MANGGALA TAMANGAPA 
            
6 ALFA MART JL. AMD BLOK.G NO.4 75 MANGGALA MANGGALA 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
7 ALFA MART JL. POROS NIPA-NIPA LAMA NO.5 75 MANGGALA MANGGALA 
            
8 ALFAMART  JL. TAMANGAPA RAYA NO.207 125 MANGGALA  TAMANGAPA 
            
9 ALFAMART JL. MANGGALA RAYA NO. 3-4 70 MANGGALA MANGGALA 
            
10 ALFA MIDI JL. BARUGA RAYA 75 MANGGALA ANTANG 
            
11 ALFAMART JL. Antang Raya NO.106 75 MANGGALA MANGGALA 
            
12 ALFAMART JL. TAMANGAPA RAYA III NO. 19 70 MANGGALA TAMANGAPA 
            
13 ALFAMART JL. ANTANG RAYA NO. 53 70 MANGGALA ANTANG 
            
14 ALFAMART JL. BORONG RAYA NO.94 100 MANGGALA ANTANG 
  
 
        
15 ALFA MIDI JL. TODDOPULI RAYA TIMUR 200 MANGGALA BORONG 
            
16 ALFA MIDI JL. INSPEKSI PAM ANTANG 150 MANGGALA ANTANG 
            
17 ALFA MIDI JL. ANTANG RAYA N0.91 100 MANGGALA ANTANG 
            
18 INDOMARET JL. Abdul Kadir Dg Suro 200 MANGGALA ANTANG 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
19 INDOMARET JL. BATUA RAYA NO.3 A 100 MANGGALA BATUA 
            
20 INDOMARET JL. BORONG RayaNO.84 120 MANGGALA BORONG 
            
JUMLAH  ALFA MART KECAMATAN MANGGALA 20 
            
KECAMATAN PANAKKUKANG 
1 ALFA MART  JL. ABD. DG. SIRUA NO.22/153B 75 PANAKUKANG TAMAMAUNG 
            
2 ALFA MART  JL. ABD. DG. SIRUA NO.362 100 PANAKUKANG TAMAMAUNG 
            
3 ALFA MART  JL. AP. PETTARANI II NO.49-50 150 PANAKUKANG PANDANG 
            
4 ALFA MART  JL. TODDOPULI RAYA NO.59 120 PANAKUKANG PANDANG 
            
5 ALFA MART  JL. SUKAMULIA NO.10 75 PANAKUKANG TAMAMAUNG 
            
6 ALFA MART  JL. AB.LAMBOGO NO.22 100 PANAKUKANG KARUWISI 
            
7 ALFA MART  JL. MERANTI NO.200 75 PANAKUKANG PAROPO 
            
8 ALFA MART  JL. Haji Kalla 100 PANAKUKANG PANAIKANG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
9 ALFAMART JL. PENGAYOMAN NO. 10 75 PANAKKUKANG MASALE 
            
10 ALFAMART JL. BOULEVARD JASPER II NO. 43 75 PANAKKUKANG MASALE 
            
11 ALFAMART JL. PENGAYOMAN JASPER III NO. 22 75 PANAKKUKANG  MASALE 
            
12 ALFAMART JL. U.SUMOHARJO NO. 14 (GRAHA PENA) 50 PANAKKUKANG PAMPANG 
            
13 ALFAMART JL. BOULEVARD/JASPER V NO.43 75 PANAKUKANG MASALE 
            
14 ALFAMART JL. AP. PETTARANI NO19 75 PANAKUKANG TAMAMAUNG 
            
15 ALFA MIDI JL. PENGAYOMAN NO.10 75 PANAKUKANG MASALE 
            
16 ALFA MIDI JL. BATUA RAYA NO 112 100 PANAKUKANG TAMAMAUNG 
            
17 ALFA MIDI JL. HERTASNING RAYA 100 PANAKUKANG PANDANG 
            
18 INDOMARET JL. MACCINI RAYA NO.4 100 PANAKUKANG KARUWISI 
            
19 ALFA MIDI JL. U. SUMOHARJO NO.52 100 PANAKUKANG PANAIKANG 
            
20 ALFA MIDI JL. U. SUMOHARJO KM.5 100 PANAKUKANG PANAIKANG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
21 INDOMARET JL. ABD. DG. SIRUA NO.100 150 PANAKUKANG MASALE 
            
22 INDOMARET JL. H. KALLA 100 PANAKUKANG PANAIKANG 
            
23 INDOMARET JL. AP. PETTARANI SPBU MAKASSAR 100 PANAKUKANG KARUWISI 
            
24 INDOMARET JL. TODDOPULI NO  69 100 PANAKUKANG PANDANG 
            
25 INDOMARET JL. BOULEVARD JASPER I / II 100 PANAKUKANG MASALE 
            
26 INDOMARET JL. ABD. DG. SIRUA NO.17 B 100 PANAKUKANG PANDANG 
            
27 INDOMARET JL. AP. PETTARANI II NO.16 75 PANAKUKANG   
            
28 INDOMARET JL. SUKAMULIA NO.2 75 PANAKUKANG KARUWISI 
            
29 INDOMARET JL. URIP SUMOHARJO NO.55 75 PANAKUKANG PANDANG 
            
29 INDOMARET JL. PENGYOMAN NO 36 100 PANAKUKANG MASALE 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN PANAKUKANG 29 
            
KECAMATAN MARISO 
1 ALFA MART Jl. Dr. Ratulangi No.R 220 100 MARISO KUNJUNG MAE 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
2 ALFA MART JL. CENDRAWASIH NO. 204 A/B 120 MARISO MARISO 
            
3 ALFA MART JL. NURI NO.95 80 MARISO MARISO 
            
4 ALFA MIDI JL. KAKATUA NO.51 250 MARISO KAMPUNG BUYANG 
            
5 INDOMARET Jl. Rajawali No.59 150 MARISO PANAMBUNGAN 
            
6 INDOMARET JL. CENDRAWASIH NO 213 120 MARISO KUNJUNG MAE 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN MARISO 6 
            
KECAMATAN UJUNG PANDANG 
1 ALFA MART  JL. ARIF RATE NO.6 B 75 
UJUNG 
PANDANG LOSARI 
            
2 ALFA MART  Jalan Sungai Cerekang No 29 75 
UJUNG 
PANDANG PISANG UTARA 
            
3 ALFAMART JL. PENGHIBUR  75 
UJUNG 
PANDANG  BARU 
            
4 ALFAMART JL. PENGHIBUR NO.53 75 UJUNG MALOKU 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
PANDANG 
            
5 ALFAMART JL. SOMBA OPU NO.241 80 
UJUNG 
PANDANG BARU 
            
6 ALFAMART JL. SOMBA OPU NO.195 B 120 
UJUNG 
PANDANG MALOKU 
            
7 INDOMARET JL. PASAR IKAN NO.38 100 
UJUNG 
PANDANG BARU 
            
8 INDOMARET JL. KAJAOLALIDO NO.3 100 
UJUNG 
PANDANG LOSARI 
            
9 INDOMARET JL. SOMBA OPU NO.240 75 
UJUNG 
PANDANG MALOKU 
            
10 INDOMARET JL. G. BAWAKARAENG NO.206 100 
UJUNG 
PANDANG PISANG UTARA 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN UJUNG PANDANG 10 
            
KECAMATAN MAKASSAR 
1 ALFA MART JL. S. SADDANG BARU NO.49 120 MAKASSAR BARA-BARAYA 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
SELATAN 
            
2 ALFA MART JL. G. LATIMOJONG NO.93 75 MAKASSAR LARIANG BANGI 
            
3 ALFA MART JL. MONGINSIDI NO.43 75 MAKASSAR MARICAYA BARU 
            
4 ALFAMART JL. VETERAN UTARA  150 MAKASSAR LARIANG BANGI 
            
5 ALFAMART JL. VETERAN UTARA NO.213 100 MAKASSAR MARICAYA BARU 
            
6 ALFA MIDI JL.S.SADDANG NO.92 150 MAKASSAR MARICAYA BARU 
            
7 INDOMARET JL. AB. LAMBOGO NO.130 100 MAKASSAR BARA-BARAYA TIMUR 
            
8 INDOMARET JL. GUNUNG SALAHUTU 100 MAKASSAR MARDEKAYA UTARA 
            
9 INDOMARET JL. VETERAN SELATAN NO.176 C 100 MAKASSAR MARICAYA SELATAN 
            
10 INDOMARET JL. GUNUNG LATIMOJONG NO.32 100 MAKASSAR LARIANG BANGI 
            
11 ALFAMIDI JL.KERUNG KERUNG NO 70 150 MAKASSAR BARA-BARAYA UTARA 
            
12 INDOMARET JL. ANUANG NO. 109 75 MAKASSAR MARICAYA 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
13 INDOMARET JL. G. BAWAKARAENG NO.54-56 100 MAKASSAR MACCINI GUSUNG 
            
JUMLAH   ALFA MART KECAMATAN MAKASSAR 13 
            
KECAMATAN WAJO 
1 ALFA MART  JL. TARAKAN NO.94 100 WAJO MALIMONGAN BARU 
            
2 ALFA MART  JL. BULUSARAUNG NO.95 (LAMA 85) 75 WAJO PATTUNUANG 
            
3 ALFA MART  JL.SULAWESI NO.47 75 WAJO PATTUNUANG 
            
4 ALFA MART  JL. MUHAMMADIYAH NO.56 A 75 WAJO MELAYU BARU 
            
5 ALFA MART  JL. TENTARA PELAJAR NO.58 75 WAJO MELAYU 
            
6 ALFA MART  JL. DR.WS. HUSODO NO.153 75 WAJO MAMPU 
            
7 ALFA MART  JL. NUSANTARA NO.238 75 WAJO MELAYU BARAT 
            
8 ALFAMART JL. SULAWESI NO. 88 100 WAJO  BUTUNG 
            
9 INDOMARET JL. NUSANTARA NO. 186-188 100 WAJO ENDE 
            
10 INDOMARET Jl. Nusantara No.368 75 WAJO BUTUNG 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN WAJO 10 
            
KECAMATAN UJUNG TANAH 
1 ALFA MART  JL. CAKALANG NO.26-28 100 UJUNG TANAH TABARINGAN 
            
2 ALFAMART JL. YOS SUDARSO NO. 54 100 UJUNG TANAH TABARINGAN 
            
3 ALFAMIDI JL. YOS SUDARSO NO. 240 150 UJUNG TANAH TABARINGAN 
    
 
      
4 INDOMARET JL. SABUTUNG NO.110 75 UJUNG TANAH GUSUNG 
            
5 INDOMARET Jl. Barukang Raya No.88 100 UJUNG TANAH PATTINGALOANG 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN UJUNG TANAH 3 
            
KECAMATAN BONTOALA 
1 ALFA MART JL. PONGTIKU NO.80 75 BONTOALA TIMUNGAN LOMPOA 
            
2 ALFA MART JL. MESJID RAYA NO.20 100 BONTOALA BARAYA 
            
3 ALFA MART JL. KANDEA NO 21 100 BONTOALA BARAYA 
            
4 ALFA MART JL. BANDANG NO.64 75 BONTOALA BONTOALA 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
5 ALFA MART JL. ANDALAS NO.113 75 BONTOALA BONTOALA PARANG 
            
6 ALFAMART JL. G.LATIMOJONG NO. 25 75 BONTOALA GADDONG 
            
7 INDOMARET JL. G. LATIMOJONG NO.67 100 BONTOALA GADDONG 
            
8 INDOMARET JL. PONGTIKU NO.70 100 BONTOALA MALIMONGAN BARU 
            
9 INDOMARET JL. SUNGAI CIREKANG NO.18 A 100 BONTOALA GADDONG 
            
JUMLAH   ALFA MART KECAMATAN BONTOALA 10 
            
KECAMATAN TALLO 
1 ALFA MART  JL. UJUNG PANDANG BARU NO.33 100 TALLO WALA-WALAYA 
            
2 ALFA MART  JL. SUNU NO.109 75 TALLO KALUKUANG 
            
3 ALFA MART  JL. BARUKANG RAYA NO.54 75 TALLO PANAMPU 
            
4 ALFA MART  JL. GATOT SUBROTO NO.15 75 TALLO U.PANDANG BARU 
            
5 ALFA MART  JL. RAPPOKALLING RAYA NO.27 100 TALLO RAPPOKALLING 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
6 ALFAMART JL. PANNAMPU NO. 40 75 TALLO PANNAMPU 
            
7 ALFA MIDI JL.SUNU G NO.7 100 TALLO KALUKUANG 
            
8 INDOMARET JL RAPPOKALLING RAYA NO.43 100 TALLO RAPPOKALLING 
    `       
9 INDOMARET Jl. Teuku Umar No.73 100 TALLO KALUKU BODOA 
            
10 INDOMARET JL. TINUMBU RT.005/RW.001 120 TALLO PANNAMPU 
            
11 INDOMARET JL. SUNU G 8 100 TALLO KALUKUANG 
            
12 INDOMARET JL. SUNU NO.206 / 174 100 TALLO SUANGGA 
            
13 INDOMARET 
JL. KOMP.PASAR PANAMPU TIMUR 
RT.03/RW 75 TALLO PANAMPU 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN TALLO 14 
            
KECAMATAN TAMALANREA 
1 ALFA MART  JL. TAMALANREA RAYA BLOK.M.22 90 TAMALANREA TAMALANREA 
            
2 ALFA MART  JL. P. KEMERDEKAAN 8 NO.5 100 TAMALANREA TAMALANREA JAYA 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
3 ALFA MART  JL. BUNG PERMAI AA/2 120 TAMALANREA TAMALANREA JAYA 
            
4 ALFA MART  BTN. ANTARA BLOK.B/25 100 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
            
5 ALFAMART 
JL. P.KEMERDEKAAN PERUM. GRIYA ALAM 
ASRI 70 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
            
6 ALFAMART JL. KAPASA RAYA NO. 6 100 TAMALANREA  KAPASA 
            
7 ALFA MIDI JL. TAMALANREA KAV. BLK.L NO.16 375 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
            
8 ALFA MIDI JL. P. KEMERDEKAAN KM.11 200 TAMALANREA TAMALANREA JAYA 
            
9 INDOMARET JL. BIRING ROMANG NO.45 100 TAMALANREA KAPASA 
            
10 INDOMARET JL. P. KEMERDEKAAN KM.3 100 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
            
11 INDOMARET JL. BUNG 13 100 TAMALANREA TAMALANREA JAYA 
            
12 INDOMARET JL. P. KEMERDEKAAN KM.16 100 TAMALANREA TAMALANREA 
            
13 INDOMARET JL. TAMALANREA RAYA BLK.C NO.2 120 TAMALANREA TAMALANREA 
            
14 INDOMARET TELKOMAS BLK.E / 56 100 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
            
15 INDOMARET JL. P. KEMERDEKAAN 11 75 TAMALANREA TAMALANREA INDAH 
            
16 INDOMARET JL. DR.IR. SUTAMI 120 TAMALANREA PARANGLOE 
            
17 INDOMARET JL. KAPASA RAYA NO.05 RT.05 RW.01 120 TAMALANREA KAPASA 
            
18 INDOMARET JL. TAMALANREA RAYA BLK.M NO.46 100 TAMALANREA KAPASA 
            
JUMLAH ALFA MART KECAMATAN TAMALANREA 19 
            
KECAMATAN BIRINGKANAYA 
1 ALFA MART JL. GOA RIA NO.04 100 BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA 
            
2 ALFA MART POROS PERUMNAS BLOK.F NO.399 100 BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA 
            
3 ALFA MART JL. PAJJAIANG RAYA NO.15 100 BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA 
            
4 ALFA MART P. KEMERDEKAAN KM.19 100 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
5 ALFA MART JL. BAKUNG RW.07 120 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
6 ALFA MART P. KEMERDEKAAN KM.18 75 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
7 ALFA MART JL. PACCERAKANG NO. 163 75 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
8 ALFA MART JL. PACCERAKANG NO. 96A 100 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
9 ALFA MART P. KEMERDEKAAN KM.15 KOMP.  100 BIRINGKANAYA DAYA 
            
10 ALFA MART JL. PERINTIS KEMERDEKAAN 150 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
11 ALFA MIDI JL. P. KEMERDEKAAN KM.11 NO.128 E 75 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
12 ALFA MIDI JL. PAJJAIANG MAKASSAR 75 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
13 ALFA MIDI PERUM VILLA MUTIARA RUKO 22 DAN 24 75 BIRINGKANAYA Daya 
            
14 ALFA MIDI JL. P. KEMERDEKAAN KEL.DAYA 100 BIRINGKANAYA DAYA 
            
15 ALFA MIDI JL. P .KEMERDEKAAN KM.14 75 BIRINGKANAYA DAYA 
            
16 ALFA MIDI JL. P .KEMERDEKAAN SAMPING TELKOMAS 100 BIRINGKANAYA DAYA 
            
17 ALFA MIDI JL. P. KEMERDEKAAN KM.19 100 BIRINGKANAYA DAYA 
            
18 ALFA MIDI JL. GOA RIA NO. 54 100 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
Lampiran I 
DAFTAR NAMA TOKO MODERN / MINI MARKET  
DIKOTA MAKASSAR   
 
SUMBER DATA DINAS PERINDUSTRIAN PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL KOTA MAKASSAR 
19 INDOMARET JL. PACCERAKANG 100 BIRINGKANAYA PACCERAKANG 
            
20 INDOMARET JL. PAJJAIANG 100 BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA 
            
21 INDOMARET JL. PERUM BUMI PERMATA SUDIANG NO.5 200 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
22 INDOMARET JL. KAPASA RAYA 100 BIRINGKANAYA KAPASA 
            
23 INDOMARET BTN. DELTA BUMI SUDIANG A.9 100 BIRINGKANAYA SUDIANG 
            
24 INDOMARET JL. P. KEMERDEKAAN KM.20 100 BIRINGKANAYA SUDIANG 
  
  
      
JUMLAH   ALFA MART KECAMATAN BIRINGKANAYA 25 
TOTAL MINIMARKET 215 
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Statistik Pengunjung Minimarket AD1 
Statistik Pengunjung Minimarket AM1 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM1 
Statistik Pengunjung Minimarket AD2 
Statistik Pengunjung Minimarket AM2 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM2 
Statistik Pengunjung Minimarket AD3 
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Statistik Pengunjung Minimarket AM3 
Statistik Pengunjung Minimarket iM3 
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Statistik Pengunjung Minimarket AD4 
Statistik Pengunjung Minimarket AM4 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM4 
Statistik Pengunjung Minimarket AD5 
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 Statistik Pengunjung Minimarket IM5 
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Statistik Pengunjung Minimarket AD6 
Statistik Pengunjung Minimarket AM6 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM6 
Statistik Pengunjung Minimarket AM7 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM7 
Statistik Pengunjung Minimarket AD8 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM8 
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Statistik Pengunjung Minimarket AD10 
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Statistik Pengunjung Minimarket AM11 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM11 
Statistik Pengunjung Minimarket AD12 
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Statistik Pengunjung Minimarket AM12 
Statistik Pengunjung Minimarket IM12 
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Statistik Pengunjung Minimarket AD13 
Statistik Pengunjung Minimarket AM13 
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Statistik Pengunjung Minimarket IM13 
Statistik Pengunjung Minimarket AD14 
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Statistik Pengunjung Minimarket AM14 
Statistik Pengunjung Minimarket IM14 
Lampiran 2. 




 Lampiran 3.  


















1A 119.4319 -5.18706 ALFA MART TAMALATE PARANG TAMBUNG JL. MALENGKERI NO.52 100 27 6 0
2A 119.4231 -5.17226 ALFA MART TAMALATE PABAENG-BAENG JL.A.TONRO NO.99 100 31.5 10.5 0
3A 119.4259 -5.18034 ALFA MART TAMALATE JONGAYA JL. DG. TATA I NO.43 150 48 18 0
4A 119.4287 -5.17717 ALFA MART TAMALATE MANURUKI JL. MANURUKI NO.37 B 120 30 15 0
5A 119.4119 -5.1805 ALFA MART TAMALATE BALANG BARU JL. DANGKO NO.9 120 40 8 0
6A 119.4206 -5.18302 ALFAMART TAMALATE PARANG TAMBUNG JL. DG. TATA NO. 56 150 48 8 0
7A 119.4174 -5.1763 ALFA MART TAMALATE JONGAYA JL. MUH.TAHIR NO.57 100 40.5 13.5 0
8A 119.419 -5.16946 ALFA MART TAMALATE JONGAYA JL. KUMALA NO.66 75 31.5 7 0
9A 119.4159 -5.17915 ALFA MART TAMALATE JONGAYA JL. DG. NGEPPE NO.9 75 24.5 7 0
10A 119.4274 -5.17207 ALFA MART TAMALATE PABAENG-BAENG Jl. Sultan Alauddin No 76A 100 80 12 1
11A 119.3871 -5.19587 ALFA MART TAMALATE BAROMBONG JL. PERMANDIAN BAROMBONG 75 36 12 0
12A 119.3908 -5.17504 ALFAMART TAMALATE MACCINI SOMBALA JL. METRO TJ. BUNGA NO. A-36 120 25 10 0
13A 119.4246 -5.18604 ALFAMART TAMALATE PARANG TAMBUNG Jl. Dg. Tata Raya 2 No.34 100 28 7 1
14A 119.4332 -5.18739 ALFA MIDI TAMALATE MANGASA Jl. Mallengkeri No.143 200 60 18 1
15A 119.417 -5.18059 ALFA MIDI TAMALATE JONGAYA JL. DG. NGEPPE NO.28 75 42 18 1
16A 119.4228 -5.1724 INDOMARET TAMALATE PARANG LOE JL. ANDI TONRO NO.22 100 32 12 0
17A 119.4115 -5.18045 INDOMARET TAMALATE BALANG BARU Jl. Dangko No.2 100 36 8 0
18A 119.4407 -5.18868 INDOMARET TAMALATE MANGASA JL. MALENGKERI RAYA 100 28 8 1
19A 119.4286 -5.17714 INDOMARET TAMALATE MANNURUKI JL. MANNURUKI RAYA NO.46 100 20 8 1
20A 119.419 -5.18427 INDOMARET TAMALATE PARANG TAMBUNG KOMP. HARTACO INDAH BLOK.II A 100 24 12 1
21A 119.4271 -5.18752 INDOMARET TAMALATE PARANG TAMBUNG Jl. Dg. Tata Raya No.78 100 28 8 0
22A 119.414 -5.18555 INDOMARET TAMALATE JONGAYA JL. ABD. KADIR NO.61 75 24 12 0
23A 119.3889 -5.18762 INDOMARET TAMALATE MACCINI SOMBALA JL. TANJUNG BUNGA NO.17 75 32 8 0
24A 119.4237 -5.19293 INDOMARET TAMALATE JONGAYA KOMP. HARTACO INDAH BLOK.III H.I 100 24 6 1
25A 119.4303 -5.17372 INDOMARET TAMALATE MANGASA JL. SULTA ALAUDDIN 100 40 12 1
26A 119.4189 -5.16969 INDOMARET TAMALATE JONGAYA JL. KUMALA NO.72 E 75 35 10.5 0
27A 119.4272 -5.17463 INDOMARET TAMALATE MANGASA JL. BONTO DURI RAYA NO.30 100 31.5 9 0
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1B 119.4092 -5.17363 ALFA MART MAMAJANG SAMBUNG JAWA JL. TANJUNG ALANG BLOK.B5/6 100 54 7.2 1
2B 119.4178 -5.15645 ALFA MART MAMAJANG BONTO BIRAENG JL. ONTA LAMA NO. 36 A/B 120 27 9 0
3B 119.4193 -5.15857 ALFA MART MAMAJANG BONTO BIRAENG JL. SINGA NO.39 90 22.5 9 0
4B 119.4224 -5.15617 ALFA MART MAMAJANG MANDALA JL. ONTA BARU NO. 93 A 75 27 9 0
5B 119.4216 -5.16254 ALFA MART MAMAJANG MAMAJANG DALAM JL. VETERAN SELATAN NO.181 150 22.5 9 1
6B 119.4124 -5.17024 ALFAMART MAMAJANG BAJI MAPPAKASUNGGU JL. BAJI GAU NO. 9B 70 54 18 0
7B 119.4125 -5.16492 ALFA MIDI MAMAJANG BAJI MAPPAKASUNGGU JL. CENDRAWASIH NO.163 200 48 12 0
8B 119.4104 -5.17276 ALFA MIDI MAMAJANG KARANG ANYAR JL. CENDRAWASIH NO.289 75 67.5 22.5 1
9B 119.4199 -5.16248 INDOMARET MAMAJANG MAMAJANG DALAM Jl. Landak Lama No.2 150 48 18 0
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1C 119.44154 -5.187974 ALFA MART RAPPOCINI GUNUNG SARI JL. SLT.ALAUDDIN NO.315 A 100 45 12 0
2C 119.44323 -5.168775 ALFA MART RAPPOCINI TIDUNG JL. M.E. SAELAN NO.58 75 40.5 9 0
3C 119.44041 -5.176136 ALFA MART RAPPOCINI GUNUNG SARI Jalan Emmy Saelan 2 No.24 75 11.25 11.25 2
4C 119.42763 -5.153981 ALFA MART RAPPOCINI RAPPOCINI JL. RAPPOCINI RAYA NO.60 100 18 7.2 0
5C 119.46072 -5.181122 ALFA MART RAPPOCINI GUNUNG SARI BTN. MINASA UPA BLOK. N1 NO.7 90 18 6 0
6C 119.42363 -5.163728 ALFA MART RAPPOCINI BANTA-BANTAENG JL. LANDAK BARU NO.54 75 56.25 45 3
7C 119.44583 -5.171542 ALFAMART RAPPOCINI TIDUNG JL. TAMALATE I NO. 303 75 40.5 6 0
8C 119.4611 -5.178219 ALFAMART RAPPOCINI KASSI-KASSI JL. AROEPALA TIMUR NO. 62/125 75 21 4 3
9C 119.45773 -5.187086 ALFAMART RAPPOCINI GUNUNG SARI BTN MINASA UPA BLOK. M3 NO. 3 126 18 4 2
10C 119.45338 -5.19145 ALFAMART RAPPOCINI GUNUNG SARI JL. SYECH YUSUF NO. 113 100 27 4 0
11C 119.42863 -5.154431 ALFA MIDI RAPPOCINI BUAKANA JL. RAPPOCINI RAYA NO.208 200 126 8 3
12C 119.46275 -5.178714 ALFA MIDI RAPPOCINI KASSI-KASSI JL. AROEPALA NO.10 (HERTASNING BARU) 100 45 6 0
13C 119.42501 -5.164228 INDOMARET RAPPOCINI BANTA-BANTAENG JL. LANDAK BARU 100 40 8 1
14C 119.43474 -5.163077 INDOMARET RAPPOCINI BANTA-BANTAENG JL. RSI. FAISAL RAYA 100 24 6
16C 119.4324 -5.157397 INDOMARET RAPPOCINI BUAKANA JL. RAPPOCINI RAYA NO.173 100 35 7 1
18C 119.44643 -5.169431 INDOMARET RAPPOCINI MAPPALA JL. TAMALATE I BLK.10 NO.2 75 48 18 1
19C 119.45086 -5.165133 INDOMARET RAPPOCINI BORONG JL. TODDOPULI RAYA 75 40 8 0
20C 119.42721 -5.148961 INDOMARET RAPPOCINI BALLAPARANG JL. MONGINSIDI BARU NO.19 100 32 12 0
21C 119.44538 -5.172953 INDOMARET RAPPOCINI MAPPALA JL. TAMALATE SELATAN NO.1 75 36 12 1
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1D 119.4612 -5.16141 ALFA MART MANGGALA BORONG JL. BORONG RAYA NO.4 100 40 12 0
2D 119.4915 -5.16854 ALFA MART MANGGALA ANTANG Jl. Lasuloro Raya 75 12 6 0
3D 119.48 -5.17242 ALFA MART MANGGALA ANTANG JL. TAMANGAPA RAYA RUKO NO.2-3 150 32 8 0
4D 119.4605 -5.15077 ALFA MART MANGGALA BATUA JL. BATUA RAYA NO.117 75 24 6 0
5D 119.48 -5.17376 ALFA MART MANGGALA TAMANGAPA JL. TAMANGAPA RAYA 100 80 8 0
6D 119.4943 -5.16799 ALFA MART MANGGALA MANGGALA JL. AMD BLOK.G NO.4 75 18 6 0
7D 119.4972 -5.16125 ALFA MART MANGGALA MANGGALA JL. POROS NIPA-NIPA LAMA NO.5 75 20 4 0
8D 119.488 -5.18231 ALFAMART MANGGALA TAMANGAPA JL. TAMANGAPA RAYA NO.207 125 56 10.5 1
9D 119.4991 -5.1682 ALFAMART MANGGALA MANGGALA JL. MANGGALA RAYA NO. 3-4 70 40 8 0
10D 119.4844 -5.15675 ALFA MIDI MANGGALA ANTANG JL. BARUGA RAYA 75 72 12 0
11D 119.4788 -5.16665 ALFAMART MANGGALA MANGGALA JL. Antang Raya NO.106 75 96 12 0
12D 119.4786 -5.17454 ALFAMART MANGGALA TAMANGAPA JL. TAMANGAPA RAYA III NO. 19 70 36 13.5 0
13D 119.4762 -5.16187 ALFAMART MANGGALA ANTANG JL. ANTANG RAYA NO. 53 70 27 18 0
14D 119.4696 -5.16441 ALFAMART MANGGALA ANTANG JL. BORONG RAYA NO.94 100 32 8 0
15D 119.4571 -5.16227 ALFA MIDI MANGGALA BORONG JL. TODDOPULI RAYA TIMUR 200 96 18 1
16D 119.4779 -5.15173 ALFA MIDI MANGGALA ANTANG JL. INSPEKSI PAM ANTANG 150 45 9 0
17D 119.4774 -5.16496 ALFA MIDI MANGGALA ANTANG JL. ANTANG RAYA N0.91 100 30 3 1
18D 119.4789 -5.15588 INDOMARET MANGGALA ANTANG JL. Abdul Kadir Dg Suro 200 45 13.5 0
19D 119.4604 -5.15105 INDOMARET MANGGALA BATUA JL. BATUA RAYA NO.3 A 100 60 18 0
20D 119.4688 -5.16388 INDOMARET MANGGALA BORONG JL. BORONG RayaNO.84 120 40 5 0
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1E 119.4477 -5.151423 ALFA MART PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. ABD. DG. SIRUA NO.22/153B 75 18 6 0
2E 119.4457 -5.151103 ALFA MART PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. ABD. DG. SIRUA 100 48 8 0
3E 119.4448 -5.146204 ALFA MART PANAKUKANG PANDANG JL. AP. PETTARANI II NO.49-50 150 24 8 0
4E 119.4518 -5.163747 ALFA MART PANAKUKANG PANDANG JL. TODDOPULI RAYA NO.59 120 21 7 0
5E 119.4405 -5.143281 ALFA MART PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. SUKAMULIA NO.10 75 12 6 0
6E 119.4779 -5.151732 ALFA MIDI MANGGALA ANTANG JL. INSPEKSI PAM ANTANG 150 45 9 0
7E 119.4529 -5.157928 ALFA MART PANAKUKANG PAROPO JL. MERANTI NO.200 75 32 12 0
8E 119.4575 -5.141863 ALFA MART PANAKUKANG PANAIKANG JL. Haji Kalla 100 45 13.5 0
9E 119.4488 -5.160093 ALFAMART PANAKKUKANG MASALE JL. PENGAYOMAN NO. 10 75 16 4 0
10E 119.4475 -5.156674 ALFAMART PANAKKUKANG MASALE JL. BOULEVARD JASPER II NO. 43 75 16 16 0
11E 119.446 -5.159346 ALFAMART PANAKKUKANG MASALE JL. PENGAYOMAN JASPER III NO. 22 75 25 5 0
12E 119.4418 -5.136436 ALFAMART PANAKKUKANG PAMPANG JL. U.SUMOHARJO NO. 14 (GRAHA PENA) 50 8 4 0
13E 119.4404 -5.155986 ALFAMART PANAKUKANG MASALE JL. BOULEVARD/JASPER V NO.43 75 24 6 0
14E 119.4388 -5.144204 ALFAMART PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. AP. PETTARANI NO19 75 30 5 1
15E 119.4423 -5.158305 ALFA MIDI PANAKUKANG MASALE JL. PENGAYOMAN NO.10 75 40 8 0
16E 119.4586 -5.156147 ALFA MIDI PANAKUKANG TAMAMAUNG JL. AP. PETTARANI 100 45 13.5 1
17E 119.4431 -5.162311 ALFA MIDI PANAKUKANG PANDANG JL. HERTASNING RAYA 100 72 18 1
18E 119.4374 -5.137924 INDOMARETPANAKUKANG KARUWISI JL. MACCINI RAYA NO.4 100 32 8 0
19E 119.4489 -5.139372 ALFA MIDI PANAKUKANG PANAIKANG JL. U. SUMOHARJO NO.52 100 96 12 1
20E 119.4586 -5.143017 ALFA MIDI PANAKUKANG PANAIKANG JL. U. SUMOHARJO KM.5 100 36 9 0
21E 119.4433 -5.15043 INDOMARETPANAKUKANG MASALE JL. ABD. DG. SIRUA NO.100 150 36 9 1
22E 119.4577 -5.141634 INDOMARETPANAKUKANG PANAIKANG JL. H. KALLA 100 24 8 1
23E 119.4391 -5.141995 INDOMARETPANAKUKANG KARUWISI JL. AP. PETTARANI SPBU MAKASSAR 100 40 12 0
24E 119.4526 -5.162856 INDOMARETPANAKUKANG PANDANG JL. TODDOPULI NO 69 100 36 12 0
25E 119.4433 -5.156023 INDOMARETPANAKUKANG MASALE JL. BOULEVARD JASPER I / II 100 10 5 0
26E 119.4396 -5.14868 INDOMARETPANAKUKANG PANDANG JL. ABD. DG. SIRUA NO.17 B 100 24 6 0
27E 119.4438 -5.145941 INDOMARETPANAKUKANG TAMAMAUNG JL. AP. PETTARANI II NO.16 75 32 8 0
28E 119.4406 -5.143646 INDOMARETPANAKUKANG KARUWISI JL. SUKAMULIA NO.2 75 60 18 1
29E 119.4526 -5.140734 INDOMARETPANAKUKANG PANDANG JL. URIP SUMOHARJO NO.55 75 40 8 0
30E 119.4469 -5.159566 INDOMARETPANAKUKANG MASALE JL. PENGYOMAN NO 36 100 36 9 1
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1F 119.4159 -5.15346 ALFA MART MARISO KUNJUNG MAE JL.DR SAM RATULANGI NO 220 100 56 12 0
2F 119.4137 -5.15879 ALFA MART MARISO MARISO JL. CENDRAWASIH NO. 204 A/B 120 24 3 1
3F 119.4076 -5.16512 ALFA MART MARISO MARISO JL. NURI NO.95 80 15 3 0
4F 119.4125 -5.16131 ALFA MIDI MARISO KAMPUNG BUYANG JL. KAKATUA NO.51 250 60 20 1
5F 119.4107 -5.15608 INDOMARET MARISO PANAMBUNGAN Jl. Rajawali No.59 150 24 6 1
6F 119.4137 -5.15759 INDOMARET MARISO KUNJUNG MAE JL. CENDRAWASIH NO 213 120 24 12 1
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1G 119.4127 -5.146355 ALFA MART UJUNG PANDANG LOSARI JL. ARIF RATE NO.6 B 75 20 4 0
2G 119.4178 -5.134831 ALFA MART UJUNG PANDANG PISANG UTARA Jalan Sungai Cerekang No 29 75 18 6 1
3G 119.4058 -5.138514 ALFAMART UJUNG PANDANG BARU JL. PENGHIBUR 75 24 9 1
4G 119.4074 -5.141847 ALFAMART UJUNG PANDANG MALOKU JL. PENGHIBUR NO.53 75 8 6 1
5G 119.408 -5.142925 ALFAMART UJUNG PANDANG BARU JL. SOMBA OPU NO.241 80 10 5 1
6G 119.4074 -5.141293 ALFAMART UJUNG PANDANG MALOKU JL. SOMBA OPU NO.195 B 120 16 8 1
7G 119.4054 -5.137858 INDOMARET UJUNG PANDANG BARU JL. PASAR IKAN NO.38 100 15 5 0
8G 119.4105 -5.136972 INDOMARET UJUNG PANDANG LOSARI JL. KAJAOLALIDO NO.3 100 20 5 1
9G 119.408 -5.14296 INDOMARET UJUNG PANDANG MALOKU JL. SOMBA OPU NO.240 75 10 5 0
10G 119.4168 -5.135724 INDOMARET UJUNG PANDANG PISANG UTARA JL. G. BAWAKARAENG NO.206 100 32 8 0
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1H 119.4317 -5.14855 ALFA MART MAKASSAR BARA-BARAYA SELATAN JL. S. SADDANG BARU NO.49 120 40 8 1
2H 119.4205 -5.1379 ALFA MART MAKASSAR LARIANG BANGI JL. G. LATIMOJONG NO.93 75 24 8 1
3H 119.4222 -5.14839 ALFA MART MAKASSAR MARICAYA BARU JL. MONGINSIDI NO.43 75 22.5 5 1
4H 119.4229 -5.13821 ALFAMART MAKASSAR LARIANG BANGI JL. VETERAN UTARA 150 15 5 1
5H 119.4244 -5.1419 ALFAMART MAKASSAR MARICAYA BARU JL. VETERAN UTARA NO.213 100 27 9 0
6H 119.4238 -5.14669 ALFA MIDI MAKASSAR MARICAYA BARU JL.S.SADDANG NO.92 150 32 40 1
7H 119.4312 -5.14457 INDOMARET MAKASSAR BARA-BARAYA TIMUR JL. AB. LAMBOGO NO.130 100 21 10.5 1
8H 119.422 -5.14047 INDOMARET MAKASSAR MARDEKAYA UTARA JL. GUNUNG SALAHUTU 100 40 12 1
9H 119.4249 -5.15209 INDOMARET MAKASSAR MARICAYA SELATAN JL. VETERAN SELATAN NO.176 C 100 40 12 1
10H 119.42 -5.13673 INDOMARET MAKASSAR LARIANG BANGI JL. GUNUNG LATIMOJONG NO.32 100 36 9 1
11H 119.4285 -5.14043 ALFAMIDI MAKASSAR BARA-BARAYA UTARA JL.KERUNG KERUNG NO 70 150 54 13.5 1
12H 119.4234 -5.15197 INDOMARET MAKASSAR MARICAYA JL. ANUANG NO. 109 75 32 12 1
13H 119.4271 -5.13534 INDOMARET MAKASSAR MACCINI GUSUNG JL. G. BAWAKARAENG NO.54-56 100 50 15 1
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1I 119.4157 -5.11994 ALFA MART WAJO MALIMONGAN BARU JL. TARAKAN NO.94 100 24 12 1
2I 119.4166 -5.13194 ALFA MART WAJO PATTUNUANG JL. BULUSARAUNG NO.95 (LAMA 85) 75 20 5 1
3I 119.4068 -5.13048 ALFA MART WAJO PATTUNUANG JL.SULAWESI NO.47 75 10 5 0
4I 119.4153 -5.12369 ALFA MART WAJO MELAYU BARU JL. MUHAMMADIYAH NO.56 A 75 12 6 0
5I 119.4143 -5.12259 ALFA MART WAJO MELAYU JL. TENTARA PELAJAR NO.58 75 18 6 1
6I 119.413 -5.12158 ALFA MART WAJO MAMPU JL. DR.WS. HUSODO NO.153 75 12 6 0
7I 119.4089 -5.12505 ALFA MART WAJO MELAYU BARAT JL. NUSANTARA NO.238 75 14 14 1
8I 119.4076 -5.12986 ALFAMART WAJO BUTUNG JL. SULAWESI NO. 88 100 12 6 1
9I 119.4084 -5.12703 INDOMARET WAJO ENDE JL. NUSANTARA NO. 186-188 100 8 4 1
10I 119.4093 -5.1231 INDOMARET WAJO BUTUNG Jl. Nusantara No.368 75 12 9 0
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1J 119.4179 -5.11754 ALFA MART UJUNG TANAH TABARINGAN JL. CAKALANG NO.26-28 100 30 6 1
2J 119.4178 -5.12113 ALFAMART UJUNG TANAH TABARINGAN JL. YOS SUDARSO NO. 54 100 20 5 0
3J 119.4175 -5.11929 ALFAMIDI UJUNG TANAH TABARINGAN JL. YOS SUDARSO NO. 240 150 48 18 1
4J 119.4212 -5.11212 INDOMARET UJUNG TANAH GUSUNG JL. SABUTUNG NO.110 75 24 12 1
5J 119.423 -5.11363 INDOMARET UJUNG TANAH PATTINGALOANG Jl. Barukang Raya No.88 100 32 12 1
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1K 119.4302 -5.1315 ALFA MART BONTOALA TIMUNGAN LOMPOA JL. PONGTIKU NO.80 75 12 4 0
2K 119.4232 -5.13083 ALFA MART BONTOALA BARAYA JL. MESJID RAYA NO.20 100 40 8 0
3K 119.4239 -5.13018 ALFA MART BONTOALA BARAYA JL. KANDEA NO 21 100 24 8 1
4K 119.4203 -5.12871 ALFA MART BONTOALA BONTOALA JL. BANDANG NO.64 75 15 9 1
5K 119.4185 -5.12705 ALFA MART BONTOALA BONTOALA PARANG JL. ANDALAS NO.113 75 18 6 1
6K 119.4205 -5.13794 ALFAMART BONTOALA GADDONG JL. G.LATIMOJONG NO. 25 75 18 6 1
7K 119.42 -5.13654 INDOMARETBONTOALA GADDONG JL. G. LATIMOJONG NO.67 100 22.5 13.5 1
8K 119.4303 -5.1323 INDOMARETBONTOALA MALIMONGAN BARU JL. PONGTIKU NO.70 100 36 9 1
9K 119.4172 -5.13424 INDOMARETBONTOALA GADDONG JL. SUNGAI CIREKANG NO.18 A 100 30 6 0
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1L 119.4343 -5.12494 ALFA MART TALLO WALA-WALAYA JL. UJUNG PANDANG BARU NO.33 100 16 8 0
2L 119.4283 -5.12773 ALFA MART TALLO KALUKUANG JL. SUNU NO.109 75 15 7.5 0
3L 119.4239 -5.11541 ALFA MART TALLO PANAMPU JL. BARUKANG RAYA NO.54 75 24 8 0
4L 119.4358 -5.11891 ALFA MART TALLO U.PANDANG BARU JL. GATOT SUBROTO NO.15 75 32 12 0
5L 119.4383 -5.12677 ALFA MART TALLO RAPPOKALLING JL. RAPPOKALLING RAYA NO.27 100 18 6 1
6L 119.4278 -5.11882 ALFAMART TALLO PANNAMPU JL. PANNAMPU NO. 40 75 32 8 0
7L 119.4283 -5.12773 ALFA MIDI TALLO KALUKUANG JL.SUNU G NO.7 100 36 13.5 1
8L 119.4409 -5.12586 INDOMARETTALLO RAPPOKALLING JL RAPPOKALLING RAYA NO.43 100 27 13.5 0
9L 119.435 -5.11512 INDOMARETTALLO KALUKU BODOA Jl. Teuku Umar No.73 100 18 6 0
10L 119.4201 -5.12531 INDOMARETTALLO PANNAMPU JL. TINUMBU RT.005/RW.001 120 16 16 1
11L 119.4287 -5.12629 INDOMARETTALLO KALUKUANG JL. SUNU G 8 100 36 13.5 1
12L 119.4303 -5.12154 INDOMARETTALLO SUANGGA JL. SUNU NO.206 / 174 100 36 9 1
13L 119.4244 -5.11737 INDOMARETTALLO PANAMPU JL. KOMP.PASAR PANAMPU TIMUR RT.03/RW 75 32 12 1
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1M 119.5014 -5.13256 ALFA MART TAMALANREA TAMALANREA JL. TAMALANREA RAYA BLOK.M.22 90 35 5 0
2M 119.4959 -5.14149 ALFA MART TAMALANREA TAMALANREA JAYA JL. P. KEMERDEKAAN 8 NO.5 100 32 8 0
3M 119.4888 -5.1453 ALFA MART TAMALANREA TAMALANREA JAYA JL. BUNG PERMAI AA/2 120 28 10.5 0
4M 119.4782 -5.13868 ALFA MART TAMALANREA TAMALANREA INDAH BTN. ANTARA BLOK.B/25 100 32 12 0
5M 119.5031 -5.12505 ALFAMART TAMALANREA TAMALANREA INDAH JL. P.KEMERDEKAAN PERUM. GRIYA ALAM ASRI 70 10 5 0
6M 119.5106 -5.11276 ALFAMART TAMALANREA KAPASA JL. KAPASA RAYA NO. 6 100 40 7.5 0
7M 119.5061 -5.13505 ALFA MIDI TAMALANREA TAMALANREA INDAH JL. TAMALANREA KAV. BLK.L NO.16 250 48 18 1
8M 119.4985 -5.13091 ALFA MIDI TAMALANREA TAMALANREA JAYA JL. P. KEMERDEKAAN KM.11 200 63 13.5 0
9M 119.5047 -5.12045 INDOMARETTAMALANREA KAPASA JL. BIRING ROMANG NO.45 100 32 12 0
10M 119.4765 -5.14273 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA INDAH JL. P. KEMERDEKAAN KM.3 100 56 12 0
11M 119.4874 -5.14237 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA JAYA JL. BUNG 13 100 32 12 1
12M 119.5 -5.12797 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA JL. P. KEMERDEKAAN KM.16 100 160 12 0
13M 119.5015 -5.13258 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA JL. TAMALANREA RAYA BLK.C NO.2 120 56 12 1
14M 119.5125 -5.1313 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA INDAH TELKOMAS BLK.E / 56 100 12 6 0
15M 119.5096 -5.11956 INDOMARETTAMALANREA TAMALANREA INDAH JL. P. KEMERDEKAAN 11 75 80 12 0
17M 119.4965 -5.10313 INDOMARETTAMALANREA KAPASA JL. KAPASA RAYA NO.05 RT.05 RW.01 120 90 9 0
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1N 119.5235 -5.07766 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA JL. GOA RIA NO.04 100 32 8 0
2N 119.5361 -5.10705 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA POROS PERUMNAS BLOK.F NO.399 100 27 9 0
3N 119.5207 -5.10766 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA JL. PAJJAIANG RAYA NO.15 100 40 12 0
4N 119.525 -5.06889 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG P. KEMERDEKAAN KM.19 100 120 12 1
5N 119.5372 -5.08683 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG JL. BAKUNG RW.07 120 40 8 1
6N 119.4983 -5.13249 ALFA MART BIRINGKANAYA SUDIANG P. KEMERDEKAAN KM.18 75 200 12 0
7N 119.5226 -5.12435 ALFA MART BIRINGKANAYA PACCERAKANG JL. PACCERAKANG NO. 163 75 32 12 0
8N 119.5173 -5.11437 ALFA MART BIRINGKANAYA PACCERAKANG JL. PACCERAKANG NO. 96A 100 40 8 1
9N 119.5103 -5.10329 ALFA MART BIRINGKANAYA DAYA P. KEMERDEKAAN KM.15 KOMP. 100 120 12 1
10N 119.5093 -5.12006 ALFA MART BIRINGKANAYA JL. PERINTIS KEMERDEKAAN NO. 24 150 180 18 0
12N 119.5197 -5.10823 ALFA MIDI BIRINGKANAYA PACCERAKANG JL. PAJJAIANG MAKASSAR 75 54 9 1
14N 119.5115 -5.10397 ALFA MIDI BIRINGKANAYA DAYA JL. P. KEMERDEKAAN KEL.DAYA 100 360 18 1
16N 119.5075 -5.12335 ALFA MIDI BIRINGKANAYA DAYA JL. P .KEMERDEKAAN SAMPING TELKOMAS 100 300 12 1
18N 119.5264 -5.08237 ALFA MIDI BIRINGKANAYA SUDIANG JL. GOA RIA NO. 54 200 144 18 1
19N 119.5217 -5.11917 INDOMARET BIRINGKANAYA PACCERAKANG JL. PACCERAKANG 100 48 12 0
20N 119.5192 -5.1085 INDOMARET BIRINGKANAYA SUDIANG RAYA JL. PAJJAIANG 100 40 12 0
21N 119.5236 -5.07662 INDOMARET BIRINGKANAYA SUDIANG JL. PERUM BUMI PERMATA SUDIANG NO.5 200 48 12 1
23N 119.5314 -5.09487 INDOMARET BIRINGKANAYA SUDIANG BTN. DELTA BUMI SUDIANG A.9 100 12 6 1
24N 119.5247 -5.06855 INDOMARET BIRINGKANAYA SUDIANG JL. P. KEMERDEKAAN KM.20 100 45 13.5 0
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Lampiran 5   
 
Tutorial Analisis Bangkitan Tarikan Pengunjung Minimarket di 
Kota Makassar 
I.1.Instalasi Quantum GIS 
 Langkah Pertama mendapatkan program Qgis yang kita ingin instalasi 
kedalam komputer langkah terlebih dahulu yaitu menyesuaikan program Qgis 
dengan spesifikasi dalam komputer. Dalam hal ini peneliti memakai Qgis 2.10 




 Langkah kedua Tampilan Qgis sebelum melakukan proses instalasi seperti 
gambar dibawah ini. Klik “Next” 

























Qgis juga akan secara otomatis berada di desktop sehingga peneliti dapat dengan 
mudah mengakses Qgis 
 
  
I.2.Antarmuka Quantum GIS 2.10.1 (Pisa) 
 Langkah Pertama Secara umum, muka dari Quantum GIS 2.10.1 (Pisa) ini 
adalah seperti berikut: 
  Langkah Kedua Masing – masing bagian dari antarmuka tersebut akan 
diuraikan secara singkat dibawah ini: 
a. Menu 
Baris menu terdapat pada bagian paling atas dari tampilan antarmuka 
Quantum GIS. Berikut susunan menu dari Quantum GIS 2.10.1 ini. 
b. Toolbar 
Baris toolbar rerletak dibawah baris menu. Toolbar ini berisi berbagai 
fungsionalitas Quantum GIS yang diwujudkan dalam berbagai ikon. 
File toolbar digunakan untuk mengelola project seperti penyimpanan 




c. TOC(Table of Content) 
TOC adalah kotak sebelah kiri dari data frame. Kotak ini berisi jendela 
Layers, Browser, Path dan lainnya. Browser berfungsi untuk 
menunjukkan dan membuka atau menutup folder data. Layer digunakan 
untuk mengontrol tampilan data pada data frame. 
d. Data Frame 
Kotak data frame adalah kotak putih dibagian sebelah kanan tampilan 
antarmuka Quantum GIS. Data frame berfungsi untuk menampilkan 
data spasial seperti peta vektor ataupun da raster lainnya. 













 Langkah pertama setelah aplikasi Qgis terbuka langsung menuju ke arah 
toolbar yang berada disebelah kiri TOC. Dalam hal ini peneliti memilih menu 
pemanggil vektor (ditunjukkan oleh arah panah) yang berfungsi memanggil 
















 Langkah kedua yaitu memanggil data dengan cara klik “Browse”. Maka akan 
mucul tampilan seperti gambar dibawah ini.  








Tidak perlu mengatur lagi, seperti gambar dibawah data yang ingin dipanggil 










Jika tampilan seperti gambar diatas maka data yang diinginkan telah dengan benar 
terpanggil kedalam kanvas dan SHP nya berada disebelah kiri yang menunjukkan 





Lakukan hal yang sama kembali hingga data yang kita panggil telah lengkap 
seperti gambar diatas. Data tersebut terdiri dari data vektor Line dan Polygon yang 
jika digabungkan akan menunjukkan informasi spasial mengenai Kota Makassar 
dan wilayah disekitarnya. 
II.2.Membuat Kordinat Lokasi Minimarket 
 Langkah Pertama peneliti ingin membuat kordinat Minimarket di Kota 
Makassar. Sebelumnya peneliti telah melakukan survey untuk menentukan 






 Langkah Kedua Kemudian file tersebut di save as dalam bentuk .csv yang 
kemudian dapat kita input dalam Quantum GIS. 
 
 Langkah Ketiga Setelah itu buka kembali jendela Quantum Gis kemudian 
input data yang tela d simpan dalam foemat csv tadi. 
  Langkah keempat Klik  ikon add Delimeted text Layer dan akan muncul 
jendela Create  a layer from delimated text file lalu klik browse dan cari file 




 Langkah Kelima Lanjut ubah kolom x field dan y field dengan memilih kolom 
kordinat x dan y yang telah ada dalam tabel sebelumnya lalu klik ok. Setelah 
itu akan muncul jendela coordinate reference system selector yang kemudian 
akan muncul beberapa pilihan jenis kordinat dalam hal ini kita pilih WGS 84 












 Langkah Keenam Setelah titik kordinat telah di input kedalam peta  maka 
letak lokasi minimarket akan muncul setiap kecamatan untuk memunculkan 
atribut  penomoran minimarket dan nama-nama jalan dapat kita lakukan 
dengan klik kanan pada layer yang  kemudian klik properties selanjutnya akan 










 Centang kolom label with layers dan pilih data yang ingin ditampilkan sebagai 









BAB III. PEMASUKAN DATA ATRIBUT 
III.1.Menambah Field Baru 
 
 Langkah Pertama Untuk menambah filed baru berisi informasi di QGIS klik 
kanan mouse pada data yang akan diisi dan pilih perintah „open atribut table‟. 
Akan muncul tampilan seperti gambar dibawah ini. Id disini berfungsi 
penanda vektor yang baru kita buat. Setelah itu peneliti ingin menambahkan 















 Langkah Kedua Tampilan seperti gambar diatas, isi baris “Name”,. Kemudia 
pilih “Type”, yang dipakai penulis adalah “Text (string). Dan terakhir isi 









 Langkah Ketiga Setelah Kolom “NamaSegmen” terlihat, langkah selanjutnya 
mengisi dengan informasi yang sesuai. Maka hasilnya akan seperti gambar 
dibawah. Klik “Save” setiap selesai mengisi informasi. 
  
 
Terlihat pada gambar diatas informasi Minimarket  telah sesuai dengan “No” yang 
ada. Kemudian membuat kembali kolom baru seperti langkah sebelumnya untuk 
menambah informasi lain mengenai minmarket tersebut sepert terlihat gambar 
diatas. 
  
BAB IV. PROSES ANALISIS DATA ATRIBUT 
IV.1.Mode Editing Data Atribut 
 
 Langkah Pertama Untuk proses analisa data atribut langkah selanjutnya  yaitu 
memilih toolbar field calculator sehingga muncul “Field Calculator” pada 
Qgis dapat digunakan untuk mengolah data atribut yang ingin dianalisa serta 
terdiri dari beberapa fungsi lainnya seperti: geometry dan math. Langkah 







 Langkah Kedua adalah memasukkan judul pada kolom output field name 
sesuai dengan keterangan yang dibutuhkan, kemudian mengganti type field 
output, type output dalam Qgis terdiri atas 4 jenis yaitu: text (untuk 
menuliskan data dalam bentuk huruf), date (untuk menuliskan data dalam 
bentuk waktu), serta Whole integrer (untuk menuliskan data dalam bentuk 
bilangan bulat). Dalam percobaan ini kita memakai Whole integrer yang 
berfungsi sebagai tampilan judul berbentuk bilangan bulat. Sangat penting 
diperhatikan jika ingin membuat field baru untuk mencentang perintah “create 
a new field” yang berada di sebelah kiri atas tampilan field calculator, 
sementara jika peneliti ingin mengganti fungsi kolom yang telah  ada 
sebelumnya cukup mencentang perintah “update existing field”. Langkah 
lebih lanjut bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 
  
  
Dari gambar diatas jika diperhatikan setelah mengisi judul di kolom output field 
name, setelah itu menggati type field yang diinginkan, maka diperlukan 
mengganti output filed with yang berfungsi menentukan jumlah pengunjung 
berdasarkan persamaan linear yang didapatkan dari pengolahan data di program 
SPSS.  
 Langkah Ketiga berikut ketik persamaan yang telah ada pada kolom output 
field kemudian untuk dikalkulasikan dengan atribut x1 dalam hal ini 
merupakan lua minimarket pada fungsi function klik tanda panah pada bagian 
“Field and Values” lalu klik dua kali panjang “Luas Minim”. 
 Langkah Keempat Lalu klik “Ok” maka data secara otomatis akan 
menampilkan Jumlah Pengunjung masing – masing data Minimarket yang kita 









Setiap telah melakukan proses editing untuk selalu meng-save kemudian 
mematikan tombol toggle editing (bentuk pensil). 
 
  
BAB V. PENYAJIAN/PRESENTASI HASIL ANALISIS DATA 
V.1.Memulai Layout Peta  
 Langkah Pertama Untuk penyajian data kita memilih “Project” pada menu 
bar dan memilih “New Print Composer” yang berfungsi sebagai layout 












Dibagian kiri Map Properties terdapat berbagai toolbar yang digunakan untuk 
mengedit hasil tampilan data vektor menjadi sebuah tampilan peta yang berisi 




 Langkah Pertama Untuk memasukkan peta kedalam Composer Frame 
pilih toolbar ”Add New Map” dan langsung membentuk rectangle di 






 Langkah Pertama Grid peta adalah jaring – jaring koordinat sebagai 
referensi geografis peta. Grid Peta sangat penting dalam visualisasi peta 










 Langkah Kedua Pada kolom “Properties”  pilih baris “Item Properties” 







 Langkah Ketiga Pada baris “Interval” ganti X dan Y diganti sehingga grid 
muncul pada peta sesuai dengan kebutuhan. 
  
V.4.Judul Peta 
Judul peta adalah informasi penting pada layout peta yang menjadi petunjuk 
konten dari peta tersebut. Langkah pemberian judul peta adalah sebagai berikut 
 
Langkah pertama seperti petunjuk diatas yaitu klik icon “Add new label” 
kemudian tulis informasi pada main properties yang berada disebelah kanan.  
V.5.Unsur - unsur Peta 
Dibagian Map Properties terdapat beberapa toolbar lainnya yang berfungsi 
memperjelas informasi yang dikandung pada peta tersebut. Peta yang baik 
bukanlah peta yang mahal, melainkan peta yang informatif dan sesuai dengan 
keperluan pengguna, diantaranya: 
a. Skala Peta 
Skala peta adalah petunjuk perbandingan ukuran objek dipeta dengan 
kondisi sebenarnya dilapangan. Skala penting dalam penggunaannya 
karena dengan melihat skala tersebut dapat diukur jarak atau ukuran 
  
yang sebenarnya. Secara umum terdapat dua jenis skala yaitu skala 
angka dan skala grafis 
b. Legenda Peta 
Legenda adalah keterangan dari simbol – simbol yang digunakan 
dalam peta.  
c. Label Pembuat Peta 
Label pembuat peta diperlukan untuk menampilkan nama orang atau 
institusi pembuat peta. Langkah pembuatan label pembuat peta ini 
sama dengan cara pembuatan judul peta. 
d. Image 
Image adalah berupa file raster yang ditempelkan pada lembar layout 
peta. Contoh image yang sering ditempelkan tersebut adalah logo 
perusahaan atau institusi pembuat peta. 
e. Orientasi Peta 
Orientasi Peta adalah petunjuk arah pada sebuah peta. Simbol 
orientasi ini secara umum menunjukkan posisi arah utara peta. Dalam 
QGIS, orientasi arah dapat dibentuk dengan menggabungkan beberapa 
objek seperti objek anak panah, objek elips, dan objek label. 
f. Frame Peta 
Untuk merapikan tampilan, berilah sebuah frame atau kotak yang 
menutup seluruh objek dalam komposer tersebut. 
  
Gambar dibawah merupakan hasil dari pengolahan composer mengandung 
informasi mengenai lokasi Minimarket di Kota Makassar. Sehingga untuk 











Peta Minimarket Setiap Kecamatan di 
Kota Makassar 
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
